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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh growth
opportunity, leverage, dan konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan tipe investigasi deskriptif
verifikatif. Analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda dan diolah
menggunakan program software SPSS 23.0.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi,
sedangkan variabel independennya adalah growth opportunity dan leverage.
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 perusahaan dan sampel yang
digunakan yaitu sebanyak 19 perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata growth opportunity,
leverage, dan konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 menunjukkan
perubahan yang berbeda setiap perusahaan. Growth opportunity berpengaruh
positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi dan leverage tidak memiliki
pengaruh dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Secara simultan
growth opportunity dan leverage berpengaruh secara signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.

Kata Kunci : Growth Opportunity, Leverage, Konservatisme Akuntansi
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ABSTRACT

This research aimes to determine the influence of growth opportunity,
leverage and accounting conservatism in consumer goods industry sector
companies which are listed in Indonesia Stock Exchange period 2015-2017. The
factors which have tested in the research are growth opportunity, leverage and
accounting conservatism. The sampling method uses purposive sampling. The
research type is explanatory research with type of investigation are descriptive
and verification. The analysis data uses multiple linier regression analysis with
SPSS 23.0 software program.

The dependent variable in this study is accounting conservatism, while the
independent variable are growth opportunity and leverage. Population in this
research were 42 companies and samples used were as many as 19 companies.

The result of the research is showed that average of growth opportunity,
leverage and accounting conservatism in consumer goods industry sector
companies which are listed in Indonesia Stock Exchange period 2015-2017
showed differently in each company. Growth opportunity gives siginificant
positive influence partially to the accounting conservatism and leverage does not
significant influence to the accounting conservatism. Growth opportunity,
leverage and accounting conservatism give significant influence simultaneously to
the accounting conservatism.

Keywords : Growth Opportunity, Leverage, Accounting Conservatism
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Zaman modern saat ini, perkembangan pesat terjadi hampir di semua
bidang seperti ilmu pengetahuan, sosial, teknologi, budaya, maupun bisnis.
Perkembangan di bidang bisnis yang sangat kompetitif menyebabkan tingginya
tantangan yang akan dihadapi para pelaku bisnis sehingga semakin tinggi pula
ketidakpastian yang harus dihadapi. Perusahaan memiliki aktivitas yang
dilingkupi dengan ketidakpastian ekonomi dimasa yang akan datang. Oleh karena
itu, untuk mengantisipasi ketidakpastian tersebut perusahaan harus berhati-hati
dalam menyajikan laporan keuangan dikarenakan setiap spekulasi perusahaan
tidak selalu dapat berjalan lancar. Salah satu kewajiban perusahaan adalah
menyediakan informasi mengenai laporan keuangan yang disusun berdasarkan
Pernyataaan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Laporan keuangan merupakan
gambaran mengenai sebuah perusahaan dalam suatu periode, laporan keuangan
dapat menjadi alat untuk mengukur Kkinerja manajemen dalam mengelola
perusahaan serta menunjukkan kondisi perusahaan saat ini dan pada masa depan
yang semakin membaik atau semakin memburuk.

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari proses atau kegiatan
akuntansi dari perusahaan. Laporan tersebut memberikan informasi yang dapat
digunakan oleh pihak internal seperti komisaris, direktur, manajer dan karyawan
maupun pihak eksternal seperti investor, kreditor dan pemasok untuk mengambil

keputusan. Salah satu prinsip yang berhubungan dengan laporan keuangan adalah



konservatisme akuntansi. Penggunaan prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa
perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian ekonomi di masa mendatang,
sehingga pengukuran dan pengakuan untuk angka-angka tersebut dilakukan
dengan hati-hati dan akuntabel.

Prinsip konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian terhadap suatu
keadaan yang tidak pasti untuk menghindari optimisme berlebihan dari
manajemen dan pemilik perusahaan. Prinsip ini mengakui biaya dan rugi lebih
cepat, pendapatan dan untung lebih lambat, menilai aktiva dengan nilai yang
terendah, dan kewajiban dengan nilai yang tertinggi. Dengan penerapan prinsip
tersebut, perusahaan akan lebih mengantisipasi tidak ada keuntungan dan lebih
cepat mengakui terjadinya kerugian atau biaya. Konservatisme jika diterapkan
dapat mengurangi kemungkinan manajer melakukan manipulasi laporan
keuangan.

Konservatisme menetapkan kemungkinan kesalahan dalam pengukuran
yang memungkinkan adanya understatement dibanding overstatement dalam laba
bersih dan total aktiva. Konservatisme berperan dengan melaporkan laba yang
rendah sehingga dapat menekan insentif manajer dan shareholder untuk
melakukan transfer kesejahteraan dengan cara pembagian dividen berlebih.
Bondholder juga akan meminta perusahaan menggunakan akuntansi konservatif
ketika konflik bondholder shareholder semakin tinggi (Nasih dan Hudaya, 2011).

Konflik bondholder dan shareholder terjadi karena perbedaan kepentingan
dalam pembayaran deviden. Shareholder meminta perusahaan membagikan

deviden yang tinggi sedangkan bondholder meminta untuk membagikan deviden



yang rendah agar tersedia jaminan yang cukup dari laba ditahan untuk
pembayaran hutang.

Seorang manajer, dalam menghadapi kondisi keragu-raguan harus
menerapkan prinsip akuntansi yang bersifat konservatif. Konservatisme
merupakan suatu prinsip kehati-hatian yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
akuntansi laporan keuangan karena aktivitas perusahaan selalu dilingkupi oleh
ketidakpastian. Dengan diterapkannya prinsip konservatisme ini maka perusahaan
akan menghasilkan laba dan aset yang cenderung rendah, serta biaya dan hutang
cenderung tinggi. Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme
menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan dan mempercepat
pengakuan biaya. Dengan kata lain konservatisme dapat diterjemahkan lebih
mengantisipasi rugi daripada laba.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyebutkan ada beberapa metode-
metode yang menerapkan prinsip konservatisme. Oleh karena itu konservatif
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan perusahaan dalam
melaporkan laporan keuangannya. Perusahaan memiliki sedikit kebebasan dalam
memilih salah satu dari beberapa alternatif yang ditawarkan dalam standar
akuntansi keuangan yang dianggap sesuai dengan kondisi perusahaan. Beberapa
alternatif pilihan prosedur penyusutan yang ada dalam SAK tersebut memiliki
tingkat konservatisme satu dengan yang lainya. SAK menyebutkan ada berbagai
metode yang menerapkan prinsip konservatisme yaitu PSAK No. 14 mengenai
persediaan yang terkait dengan biaya persediaan yang dihitung dengan metode
FIFO ataupun LIFO. PSAK No. 16 mengenai aktiva tetap dan penyusutan (2007),

PSAK No0.19 mengenai aktiva tidak berwujud yang berkaitan dengan amortisasi



dan PSAK No.20 tentang biaya riset dan pengembangan. Pilihan metode tersebut
akan berpengaruh terhadap angka yang disajikan dalam laporan keuangan.

Setiap perusahaan memiliki tingkat konservatisme akuntansi yang
berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh kebutuhan yang berbeda dari setiap
perusahaan. Manajemen akan memilih seberapa besar tingkat konservatisme yang
akan diterapkan di perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik.
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan kebebasan yang diberikan
kepada manajemen dalam menentukan berbagai metode dan estimasi akuntansi
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Kebebasan ini
dimanfaatkan oleh para manajer untuk memaksimalkan kepentingan mereka.
Selain itu, untuk menghasilkan laporan keuangan yang berbeda-beda disetiap
perusahaan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan perusahaan tersebut sesuai
kondisi perusahaan.

Prinsip konservatisme akuntansi masih dianggap sebagai suatu prinsip
yang kontroversial di kalangan para peneliti. Di satu sisi, konservatisme dapat
menjadi kendala yang akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Namun di
sisi lain, prinsip ini bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer
berkaitan dengan kontrak-kontrak yang menggunakan laporan keuangan sebagai
media kontrak (Watts, 2003) dalam (Septianto, 2016). Karena masih dianggap
sebagai prinsip yang kontroversial, maka prinsip ini masih menuai pro dan kontra.
Pihak pro menjelaskan bahwa konservatisme adalah alternatif terbaik untuk
menghindari overstated dalam menyajikan laporan keuangan yang dinilai akan
berakhir dengan ranah hukum. Sedangkan pihak kontra mengatakan bahwa

konsep ini akan membuat akuntan selalu merasa berada didalam kondisi



pesimisme dalam menyajikan laporan keuangan sehingga laporan keuangan tidak
sesuai dengan nilai sebenarnya. Meskipun konsep ini mendapat banyak kritikan,
akan tetapi konservatisme tidak hanya bertahan di berbagai banyak negara namun
juga terjadi peningkatan selama 30 tahun terakhir (Watts, 2003) dalam (Septianto,
2016).

Terlepas dari pendapat yang pro dan kontra mengenai prinsip
konservatisme, beberapa hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa laporan
keuangan saat ini masih bermanfaat. Watts (2003) dalam (Septianto, 2016)
menyatakan bahwa konservatisme akuntansi muncul dari insentif yang berkaitan
dengan biaya kontrak, litigasi, pajak, dan politik yang bermanfaat bagi perusahaan
untuk mengurangi biaya keagenan dan mengurangi pembayaran yang berlebihan
kepada pihak-pihak seperti manajer, pemegang saham, pengadilan, dan
pemerintah. Pengabaian konservatisme akuntansi dalam penyusunan standar akan
mengakibatkan standar yang dihasilkan berdampak buruk bagi pelaporan
keuangan.

Prinsip konservatisme digunakan untuk meminimalkan risiko dan
keyakinan yang berlebih oleh pemilik perusahaan dan manajer. Namun dalam
kenyataannya, prinsip konservatisme akuntansi tidak bisa digunakan secara
berlebihan karena akan menimbulkan kesalahan dalam rugi atau laba periodiknya
yang tidak memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya.
Informasi-informasi yang tidak memperlihatkan keadaan perusahaan yang
sesungguhnya akan menimbulkan keraguan dalam kualitas suatu laporan

keuangan, sehingga kurang bisa mendukung dalam mengambil suatu keputusan



dan juga bisa menyebabkan kekeliruan bagi pengguna laporan keuangan (Dewi,
dkk., 2014) dalam (Septianto, 2016).

Skandal akuntansi yang berujung pada ranah hukum banyak terjadi di
dunia. Salah satu penyebab terjadinya skandal tersebut adalah rendahnya
penerapan prinsip konservatisme akuntansi dalam penyajian laporan keuangan. Di
luar negeri terdapat skandal manipulasi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan
besar yaitu Toshiba di Jepang. Perusahaan ternama asal Jepang yaitu Toshiba
melakukan penggelembungan laba (overstate) yang mencapai US$1,2 miliar sejak
tahun 2008 hingga 2014. Sedangkan perusahaan tersebut pada bulan Februari
2016 mengumumkan kabar buruk, bahwa mereka memperkirakan akan mencatat
kerugian terbesar dalam sejarahnya. Dikutip detikNet dari Reuters, mereka
memprediksi kerugian sebesar US$6 miliar atau sekitar Rp81,5 triliun.
(m.detik.com)

Tidak hanya di luar negeri, namun di dalam negeri skandal terkait
akuntansi masih ditemui. Salah satunya PT Indofarma Tbk. Berdasarkan hasil
pemeriksaan BAPEPAM, menemukan bukti-bukti diantaranya, nilai barang dalam
proses dinilai lebih tinggi dari nilai yang seharusnya (overstated) dalam penyajian
nilai persediaan barang dalam proses pada sebesar Rp28,87 miliar. Akibatnya
harga pokok penjualan mengalami understated dan laba bersih mengalami
overstated dengan nilai yang sama (finance.detik.com). Sedangkan pada tahun
2016, PT Indofarma mengalami kerugian sebesar Rp 17,36 miliar dibandingkan
dengan untung Rp6,56 miliar pada 2015. Padahal berdasarkan laporan keuangan

yang dipublikasikan pada Senin (27/3/2017), emiten berkode saham INAF itu



membukukan penjualan bersih Rp1,67 triliun pada 2016 atau meningkat 3,26%
dibandingkan dengan Rp1,62 triliun pada 2015. (m.detik.com)

Kasus lainnya terjadi di PT. Indosat Tbk. Pihak manajemen diduga secara
sengaja membuat laba perusahaan turun guna menghindari pembayaran pajak
secara benar. PT Indosat Thk (ISAT) membukukan laba bersih sebesar Rp173,9
miliar pada kuartal 1 2017. Angka itu menurun sekitar 19,9% jika dibandingkan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya Rp217,2 miliar. Direktur utama
Indosat Alexander Rusli menjelaskan, meski laba bersih turun tetapi pendapatan
konsolidasian perusahaan meningkat 7% menjadi Rp7,28 triliun sebelumnya
Rp6,81 triliun. (m.cnnindonesia.com)

Fenomena terakhir yang terkait dengan konservatisme akuntansi juga
terjadi di perusahaan pertambangan PT Timah. PT Timah diduga membuat
laporan keuangan fiktif pada semester 1 2015 lalu. Kegiatan laporan keuangan
fiktif ini dilakukan guna menutupi kinerja keuangan PT Timah yang terus
mengkhawatirkan. Ketua Ikatan Karyawan Timah (IKT), Ali Samsuri
mengungkapkan, kondisi keuangan PT Timah sejak tiga tahun belakangan kurang
sehat. Ketidakmampuan jajaran Direksi PT Timah keluar dari jerat kerugian telah
mengakibatkan penyerahan 80% wilayah tambang milik PT Timah kepada mitra
usaha. Penyerahan wilayah tambang milik PT Timah kepada mtra usaha ini
memiliki konsekuensi negatif terhadap masa depan PT Timah terutama bagi 7.000
karyawan di perusahaan milik negara ini. Pada press release laporan keuangan
semester 1-2015 yang mengatakan bahwa efisiensi dan strategi yang telah
membuahkan kinerja yang positif adalah kebohongan besar. Karena kenyataanya

pada semester 1-2015 perusahaan rugi sebesar Rp59 miliar. (www.tambang.co.id)
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Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi pada Toshiba, PT
Indofarma Tbk, PT Indosat Thk, dan PT Timah menunjukkan adanya kegagalan
dalam konservatisme akuntansi, dimana pihak manajemen tidak berhati-hati
dalam penyajian laporan keuangan. Hal tersebut dapat menyebabkan terlalu
tingginya laba bersih dan total aktiva perusahaan. Dalam kasus ini dapat dinilai
bahwa perusahaan terlalu optimis dalam menyajikan laporan keuangan sehingga
akan berdampak pada salahnya pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
investor.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi.
Beberapa penelitian juga telah dilakukan terhadap variabel-variabel yang
mempengaruhi konservatisme akuntansi, di Indonesia penelitian ini dilakukan
oleh Nuraini (2017), Yanti, dkk (2017), Pratama, dkk (2016), Fitri (2017),
Fatmariani (2013), Septianto (2016), Zuhriyah (2015), Ma’ruf (2016), dan
Quljanah, dkk (2017) dengan variabel independen yang digunakan adalah
leverage, kepemilikan manajerial, kesulitan keuangan, growth opportunity,
ukuran perusahaan, ukuran Dewan Komisaris, profitabilitas, risiko litigasi, debt
covenant dan konvergensi IFRS.

Menurut penelitian terdahulu terdapat banyak variabel independen yang
mempengaruhi konservatisme akuntansi. Namun variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah growth opportunity dan leverage.
Pemilihan variabel independen ini dikarenakan adanya inkonsistensi antara hasil
penelitian sebelumnya dan ketersediaan jurnal pendukung. Inkonsistensi dalam
penelitian ini mencakup pada perbedaan hasil penelitian terdahulu pada pengujian

satu variabel independen pada variabel dependen yang sama.



Faktor pertama yang mempengaruhi konservatisme akuntansi pada
penelitian ini adalah growth opportunity (kesempatan tumbuh). Growth
opportunity mempunyai arti secara tersendiri yaitu sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam memiliki peluang pertumbuhan di masa yang akan datang,
untuk growth opportunity yang baik dibutuhkan dana yang cukup besar. Dana
tersebut dapat dihasilkan dari dana internal perusahaan maupun dana eksternal
perusahaan. Dana eksternal perusahaan biasanya didapat dari dana leverage yang
menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh tingkat hutang
(Nuraini, 2017). Perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi akan
cenderung membutuhkan dana dalam jumlah yang cukup besar untuk membiayai
pertumbuhan tersebut pada masa yang akan datang (Winelti dan Fitri, 2013)
dalam (Ma’ruf, 2016).

Growth Opportunity berdasarkan hasil penelitian Ma’ruf (2016)
menunjukkan bahwa growth opportunity berpengaruh positif terhadap prinsip
konservatisme akuntansi sebuah perusahaan. Hal inipun sesuai dengan hasil
penelitian Fatmariani (2013) dan Quljanah, dkk (2017) yang mengatakan bahwa
growth opportunity berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme
akuntansi. Sedangkan hasil penelitian Nuraini (2017), Pratama, dkk (2016) dan
Septianto (2016) menyatakan bahwa growth opportunity tidak berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Selanjutnya yang mempengaruhi tingkat konservatisme akuntansi adalah
leverage (tingkat hutang). Leverage ini diproksikan dengan rasio leverage. Rasio
leverage menunjukkan proporsi hutang untuk membiayai investasi dari suatu

perusahaan, di mana semakin besar hutang dari suatu perusahaan maka cenderung



perusahaan akan menaikkan laba untuk dapat memuaskan pengguna informasi
atas kelangsungan pembayaran hutang yang dipinjam oleh perusahaan (Agustina
dkk, 2016) dalam (Ma’ruf, 2016). Leverage menunjukkan seberapa besar aset
yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan dibiayai oleh
hutang dari pihak eksternal perusahaan. Apabila perusahaan memiliki tingkat
hutang yang tinggi, maka perusahaan akan semakin menerapkan prinsip yang
konservatif.

Berdasarkan penelitian Yanti, dkk (2017), Fitri (2017) dan Quljanah, dkk
(2017) dapat membuktikan adanya pengaruh signifikan positif antara leverage
terhadap konservatisme akuntansi. Nuraini (2017) dan Ma’ruf (2016)
menunjukkan leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
konservatisme akuntansi. Namun, Zuhriyah (2015) membuktikan bahwa leverage
memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.

Perlu dilakukan penelitian untuk menguji kembali hubungan antara growth
opportunity dan leverage dengan konservatisme akuntansi. Adanya hasil
ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya menyebabkan isu ini menjadi
topik yang penting untuk diteliti. Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2017.

Dengan semakin berkembangnya riset mengenai konservatisme akuntansi,
mengindikasikan bahwa keberadaan konservatisme dalam pelaporan keuangan
masih  memiliki peranan penting dalam praktik akuntansi. Meskipun
konservatisme tidak lagi ditekankan dalam laporan keuangan standar, tetapi

standar masih akan terus berurusan dengan ketidakpastian yang akan perusahaan
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hadapi ketika mempersiapkan perhitungan dan dimana ada ketidakpastian selalu
ada konservatsime (Hellman dalam Daljono, 2013) dalam (Ma’ruf, 2016).

Seperti permasalahan yang telah diuraikan diatas bahwa growth
opportunity dan leverage merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
konservatisme akuntansi. Hal tersebut mendorong peneliti untuk meneliti tentang
masalah tersebut. Maka berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Growth
Opportunity dan Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi pada
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015-2017)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan dan
sehubungan dengan judul yang diangkat sebagai topik permasalahan, maka dalam
menentukan identifikasi masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana growth opportunity pada perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.
2. Bagaimana leverage pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.
3. Bagaimana konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2017.
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4.

1.3

Seberapa besar pengaruh growth opportunity terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 secara parsial.

Seberapa besar pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017 secara parsial.

Seberapa besar pengaruh growth opportunity dan leverage terhadap

konservatisme akuntansi secara simultan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, maksud dan tujuan melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui bagaimana growth opportunity pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2017.

Untuk mengetahui bagaimana leverage pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2017.

Untuk mengetahui bagaimana konservatisme akuntansi pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh growth opportunity terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 secara parsial.
12



5.

1.4

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh leverage terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 secara parsial.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh growth opportunity dan
leverage terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2015-2017 secara simultan.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi penulis maupun pihak yang berkepentingan, yaitu :

1.

Bagi peneliti

Untuk menambah ruang lingkup pengetahuan dan pemahaman penulis
dalam ilmu akuntansi terutama dalam konservatisme akuntansi. Serta
sebagai prasyarat untuk menempuh ujian kelulusan sarjana STIE EKkuitas.
Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
pertimbangan perusahaan untuk melakukan pencatatan akuntansi
menguunakan prinsip konservatisme akuntansi atau optimisme. Selain itu,
diharapkan menjadi panutan untuk mengurangi serta masalah keagenan.
Bagi calon investor dan kreditor

Penelitian ini diharapkan menjadi panutan dalam membuat keputusan

berinvestasi dan memberikan pinjaan dengan melihat laporan keuangan
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yang disajikan perusahaan, khususnya nilai labanya, yaitu menggunakan
prinsip konservatisme.

4. Bagi pihak lain
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi piak-pihak yang
membutuhkan, khususnya mengenai permasalahan yang terdapat dalam
penelitian ini. Disamping itu, diharapkan dapat membantu masukan yang

bermanfaat bagi pembaca dalam penelitian berikutnya.

1.5  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2017. Waktu penelitian yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai

dengan selesai.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

2.1  Tinjauan Pustaka
2.1.1 Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017) menjelaskan definisi laporan
keuangan adalah:
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai
cara, sebagai contoh, sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana),

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan.”

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, Kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan
ekonomik. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi: aset;
liabilitas; ekuitas; penghasilan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian;
kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik;
dan arus kas. Unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan adalah aset, liabilitas
dan ekuitas. Sedangkan dalam laporan laba rugi, unsur yang berkaitan dengan

pengukuran Kinerjanya adalah penghasilan dan beban.
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2.1.2 Konservatisme Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian Konservatisme Akuntansi

Konservatisme adalah sikap atau aliran (mazhab) dalam menghadapi
ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar muncul
(outcome) yang terjelek dari ketidakpastian tersebut. Sikap konservatif juga
mengandung makna sikap berhati-hati dalam menghadapi risiko dengan cara
bersedia mengorbankan sesuatu untuk mengurangi atau menghilangkan risiko
(Suwardjono, 2014) dalam (Pratama, dkk, 2016). Istilah konservatisme umumnya
digunakan untuk mengartikan bahwa akuntan harus melaporkan yang terendah
daribeberapa nilai yang mungkin untuk aktiva dan pendapatan dan yang
tertinggidari beberapa nilai yang mungkin untuk kewajiban dan beban
(Hendriksen dan Breda, 2014) dalam (Pratama, dkk, 2016).

Menurut Belkaoui (2011) konservatisme didefiniskan sebagai berikut:

“Suatu prinsip yang mengimplikasikan bahwa nilai terendah dari aktiva

dan pendapatan serta nilai tertinggi dari kewajiban dan beban sebaiknya

dipilih untuk dilaporkan. Oleh karena itu, prinsip konservatisme

mengharuskan bahwa akuntan menampilkan sikap pesimistis secara umum

ketika memilih teknik akuntansi untuk pelaporan keuangan.”

Sedangkan menurut SFAC No. 2 Paragraf 95, konservatisme dinyatakan

sebagai berikut:

“Conservatism is a prudent reaction to uncertainty 10 try to ensure that

uncertainties and risks inherent in business situations are adequately

considered.”

Konservatisme diartikan sebagai reaksi kehati-hatian (prudent reaction)

dalam menghadapi ketidakpastian yan terjadi dalam aktivitas ekonomi dan bisnis.

Terlihat bahwa konservatisme akuntansi dianggap sebagai suatu reaksi yang
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menunjukkan kehati-hatian dalam mengantisipasi ketidakpastian di masa
mendatang.

Jadi konservatisme akuntansi adalah pengukuran aset dan laba dengan
prinsip kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan bisnis yang dilingkupi
suatu ketidakpastian yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan untuk

mengurangi pengambilan keputusan yang terlalu optimistik.

2.1.2.2 Pengukuran Konservatisme Akuntansi
Menurut Watts (2003) dalam Fatmariani (2013) menyatakan dalam
artikelnya yang berjudul “Conservatism in Accounting Part Il:Evidence and
Research Opportunities , terdapat tiga ukuran konservatisme yaitu:
a. Earnings/stock return relation measures
Stock market price berusaha untuk merefleksikan perubahan nilai aset
pada saat terjadinya perubahan baik perubahan atas rugi ataupun laba dalam
nilai asset- stock return tetap berusaha untuk melaporkannya sesuai dengan
waktunya. Basu (1997) dalam Fatmariani (2013) menyatakan bahwa
konservatisme menyebabkan kejadian-kejadian yang merupakan kabar buruk
atau kabar baik terefleksi dalam laba yang tidak sama (asimetri waktu
pengakuan). Hal ini disebabkan karena salah satu definisi konservatisme
menyebutkan bahwa kejadian yang diperkirakan akan menyebabkan kerugian
bagi perusahaan dan harus segera diakui sehingga mengakibatkan kabar buruk
lebih cepat terefleksi dalam laba dibandingkan kabar baik. Basu (1997) dalam

Fatmariani (2013) memprediksikan bahwa pengembalian saham dan
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earnings cenderung merefleksikan kerugian dalam periode yang sama, tapi
pengembalian saham merefleksikan keuntungan lebih cepat daripada
earnings.
b. Earnings/accrual measures

Ukuran konservatisme yang kedua ini menggunakan akrual, yaitu selisih
antara netincome dan cash flow. Net income yang digunakan adalah net
income sebelum depresiasi dan amortisasi, sedangkan cash flow yang
digunakan adalah cash flow operasional. Givoly dan Hayn (2002) Fatmariani
(2013) melihat kecenderungan dari akun akrual selama beberapa tahun.
Apabila terjadi akrual negatif (net income lebih kecil daripada cash flow
operasional) yang konsisten selama beberapa tahun, maka merupakan indikasi
diterapkannya konservatisme.
c. Net asset measures

Ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui tingkat konservatisme
dalam laporan keuangan adalah nilai aktiva yang understatement dan
kewajiban yang overstatement. Salah satu model pengukurannya adalah proksi
pengukuran yang digunakan oleh Beaver dan Ryan (2000) Fatmariani (2013)
yaitu dengan mengunakan market to book ratio yang mencerminkan nilai
pasar relatif terhadap nilai buku perusahaan. Rasio yang bernilai lebih dari 1,
mengindikasikan penerapan akuntansi yang konservatif karena perusahaan

mencatat nilai perusahaan lebih rendah dari nilai pasarnya.
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2.1.3 Growth Opportunity
Pengertian pertumbuhan dalam manajemen keuangan pada umumnya
menunjukkan peningkatan ukuran skala (Harahap, 2012) dalam (Pratama, 2016).
Pengertian growth opportunity menurut Nuraini (2017) adalah :

“Growth opportunity adalah kesempatan tumbuh perusahaan. Perusahaan
yang ingin berkembang atau memiliki kesempatan yang tumbuh akan
menerapkan sikap konservatisme karena perusahaan yang tumbuh dan
berkembang dapat dilihat dari bagaimana perusahaan itu dapat menarik
investor dan saham yang dimiliki olehperusahaan banyak diminati oleh
parapembeli saham maka dapat meningkatkan harga saham yang beredar
pula. Dengan semakin banyaknya pihak-pihak yang berinvestasi, berarti
perusahaan akan semakin memperoleh dana untuk mengembangkan
perusahaannya.”

Menurut Astarini (2011) dalam Fatmariani (2013), growth opportunity

didefinisikan sebagai berikut.

“Growth opportunityadalah kesempatan perusahaan untuk melakukan
investasi pada hal-hal yang menguntungkan. Perusahaan dengan growth
opportunityyang tinggi akan cenderung membutuhkan dana dalam jumlah
yang cukup besar untuk membiayai pertumbuhan tersebut pada masa yang
akan datang. Oleh karenanya, perusahaan akan mempertahankan earning
untuk diinvestasikan kembali pada perusahaan dan pada waktu bersamaan
perusahaan diharapkan akan tetap mengandalkan pendanaan melalui utang
yang lebih besar.”

Jadi growth opportunity (kesempatan tumbuh) adalah suatu kesempatan
yang dimiliki perusahaan untuk memperbesar perusahaan dengan cara
berinvestasi pada hal-hal yang menghasilkan keuntungan. Untuk meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham dan memperbesar perusahaan, manajer dapat
mengambil kesempatan investasi tersebut. Perusahaan dengan kesempatan
tumbuh yang tinggi memerlukan dana yang besar untuk membiayai pertumbuhan.

Oleh karena itu, perusahaan akan terus mempertahankan earning untuk

diinvestasikan kembali pada perusahaan.
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Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari kesempatan bertumbuh (growth
opportunities). Perusahaan untuk tumbuh dan berkembang membutuhkan
kesempatan dan peluang. Selain growth opportunitiy, perusahaan juga
membutuhkan dana dimana terdapat tantangan bagi manajer untuk
menyeimbangkan pendapatan dan penggunaan utang yang diperlukan perusahaan.
Semakin tinggi kesempatan bertumbuh perusahaan maka semakin besar
kebutuhan dana yang diperlukan perusahaan. Besarnya dana yang dibutuhkan
perusahaan menyebabkan manajer menerapkan prinsip konservatisme agar
pembiayaan untuk investasi dapat terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan laba
(Fatmariani, 2013).

Pertumbuhan  disini  dilihat dari  growthopportunity(kesempatan
bertumbuh) sesuai dan konsisten dengan penelitian Collins dan Kothari (1989)
dalam Fatmariani (2013) memproksikan growth opportunitydengan market to

book valueof equity yang dirumuskan :

Market to Book Value of Equity =

Jumlah Lembar Saham Beredar x Harga Penutupan Saham

Total Ekuitas

Rasio dari market to book value of equity menunjukkan besarnya
perbandingan antara nilai pasar saham dengan besarnya ekuitas perusahaan. Rasio
ini mencerminkan pasar yang menilai return dari investasi perusahaan di masa
datang akan lebih besar dari return yang diharapkan dari ekuitasnya. Rasio market
to book value of equity merupakan nilai sekarang dari pilihan-pilihan perusahaan

untuk membuat investasi di masa depan (Fatmariani, 2013).
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2.1.4 Leverage

Leverage adalah penggunaan sejumlah dana oleh perusahaan yang berasal
dari pijaman kreditor yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan potensial
pemegang saham (Pramudita, 2012) dalam (Zuhriyah, 2015).

Menurut Brigham dan Houston (2011) dalam Nuraini (2017) menyatakan
bahwa leverage merupakan tingkat penggunaan utang dari kreditor guna
meningkatkan laba. Pemegang saham menginginkan tingkat leverage yang lebih
besar sehingga mereka mungkin akan mendapatkan laba yang besar pula. Namun,
laba atau pengembalian itu akan mereka dapatkan apabila perusahaan dapat
memperdagangkan ekuitas ketika tingkat pengembalian aset melebihi biaya utang.
Sebaliknya, apabila perusahaan tidak dapat memperdagangkan ekuitas ketika
tingkat pengembalian aset melebihi biaya utang maka pihak kreditor akan
mengalami kerugian. Kreditor umumnya selalu berharap akan mendapatkan
keuntungan dari pengembalian atas utang yang diberikan. Semakin besar utang
yang diberikan maka semakin besar pula resiko dan pengawasan yang dilakukan.

Jadi leverage (tingkat utang) adalahpenggunaan aset dan sumber dana
yang berasal dari kreditor oleh perusahaan yang memiliki bebantetap dengan
maksud meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.Leverage
merupakan salah satu rasio solvabilitas yaitu rasio untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi.

Rasio leverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan
terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan

dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
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digambarkan oleh modal. Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi
modal yang lebih besar dari utang. Rasio ini bisa juga dianggap bagian dari
solvabilitas (Harahap,2013) dalam (Fitri, 2017). Perusahaan yang mempunyai
utang relatif tinggi, kreditor mempunyai hak lebih besar untuk mengetahui dan
mengawasi penyelenggaraan operasional perusahaan.

Dalam dunia bisnis sekarang hampir tidak ada lagi perusahaan yang
semata-mata dibiayaidari modal sendiri, tetapi merupakan sesuatu yang otomatis
didukung dari modal utang (Sitanggang, 2012) dalam (Fitri, 2017). Sehingga
leverage menggambarkan seberapa banyak aset perusahaan yang didanai
oleh hutang.

Tingkat hutang dapat diukur dengan rasio leverage. Salah satu rasio

leverage yaitu rasio debt to equity ratio, yang dirumuskan sebagai berikut.

Debt to Equity Ratio = Total Debt

Total Equity

Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merpuakan rasio yang
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang (Harahap, 2008)

dalam (Ma’ruf, 2016).
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2.1.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
1. Ifa Nuraini Pengaruh Growth The results showed that the
(2017) Opportunities, Leverage, growth opportunities
dan Financial Distress variables has no
Terhadap Konservatisme significanteffect on the
Akuntansi pada conservatism of accounting
Perusahaan Farmasi (Studi | while variable leverage has
Empiris di Bursa Efek no significant effect onthe
Indonesia Periode 2010 — | conservatism of accounting
2015) and financial distress has
no significant effect on
theconservatism of
accounting
2. Kadek Bella Pengaruh Struktur Hasil penelitian ini
Yanti, Made | Kepemilikan Manajerial, menunjukkan bahwa
Arie Tingkat (1) ada pengaruh positif
Wahyuni, dan Utang, dan Tingkat secara parsial dari struktur

Putu Julianto
(2017)

Kesulitan Keuangan
Perusahaan
Terhadap Konservatisme
Akuntansi (Studi Empiris
Pada Perusahaan Food and
Beverage yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2016)

kepemilikan manajerial
terhadap konservatisme
sebesar 32,22%,

(2) ada pengaruh positif
secara parsial dari tingkat
utang individu terhadap
konservatisme akuntansi
sebesar 43,30%

(3) ada pengaruh negatif
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secara parsial dari tingkat
kesulitan keuangan
perusahaan terhadap
konservtaisme akuntansi
sebesar -42,10%, dan (4)
ada pengaruh signifikan
secara simultan dari struktur
kepemilikan manajerial,
tingkat utang, tingkat
kesulitan keuangan terhadap

konservatisme akuntansi.

Agi Pratama,
Dr. Norita
S.E.,M.Si.,Ak
.,CA, Annisa
Nurbaiti
S.E..M.S
(2016)

Pengaruh Tingkat
Kesulitan Keuangan,
Risiko Litigasi, dan

Growth Opportunities
terhadap Konservatisme
Akuntansi
(Studi Kasus pada
Perusahaan Sub Sektor
Telekomunikasi yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun2011 -
2015)

Hasil penelitian ini juga
menunjukan secara simultan
variabel independen yaitu
tingkat kesulitan keuangan,
risiko litigasi, dan growth
opportunities berpengaruh
signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.
Dari hasil pengujian secara
parsial didapatkan hasil
yang menunjukkan variabel
tingkat kesulitan keuangan
berpengaruh signifikan
dengan arah negatif
terhadap konservatisme
akuntansi. Variabel risiko
litigasi dan growth
opportunities tidak
berpengaruh signifikan

terhadap konservatisme

akuntansi.
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Gami Amalia
Fitri
(2017)

Analisis Pengaruh
Financial Distress,
Leverage dan
KepemilikanManajerial
Perusahaan terhadap
Penerapan Konservatisme
dalam Akuntansi (Studi
Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar
Di BEI Tahun 2011-2015)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
(1) financial distress
berpengaruh negatif

signifikan terhadap tingkat
konservatisme akuntansi.
(2) leverage berpengaruh
positifnamun tidak
signifikan terhadap tingkat
konservatisme akuntansi.
(3) kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif namun

tidak signifikan.

Fatmariani
(2013)

Pengaruh Struktur
Kepemilikan, Debt
Covenant dan Growth
Opportunities Terhadap
Konservatisme Akuntansi
Pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia

Hasil penelitian
membuktikan bahwa
1) Struktur kepemilikan
manajerial berpengaruh
signifikan negatif terhadap
konservatisme akuntansi.
2) Debt covenant tidak
berpengaruh signifikan
negatif terhadap
konservatisme akuntansi.
3) Growth opportunities
berpengaruh signifikan
positif terhadap

konservatisme akuntansi

Hery
Septianto
(2016)

Pengaruh Debt Covenant,
Financial Distress, Risiko
Litigasi dan Growth
Opportunities Terhadap

Hasil penelitian ini
menemukan bahwa debt
covenant berpengaruh

terhadap konservatisme
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Konservatisme Akuntansi

akuntansi. Sedangkan
financial distress, risiko
litigasi dan growth
opportunities tidak
berpengaruh terhadap

konservatisme akuntansi

Evi Aminatuz Pengaruh Konvergensi Hasil penelitian
Zuhriyah Ifrs, Leverage, Financial | menunjukkan bahwa secara
(2015) Distress, Litigation dalam simultan variabel
Kaitannya dengan independen memiliki
Konservatisme Akuntansi pengaruh terhadap
(Studi Empiris Pada konservatisme akuntansi.
Perusahaan Sektor Sedangkan secara parsial,
Transportasi yang diperoleh hasil bahwa
Terdaftar di Bei Periode Kepatuhan pada SAK tidak
2010-2014) berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi.
Leverage berpengaruh
negatif terhadap
Konservatisme Akuntansi,
Financial Distress dan
Risiko Litigasi
berpengaruh positif terhadap
Konservatisme Akuntansi
Mirza Ma’ruf Pengaruh Tingkat Hasil penelitian
(2016) Kesulitan Keuangan, menunjukkan bahwa nilai

Tingkat Hutang,
Kesempatan Tumbuh
Terhadap Konservatisme

Akuntansi

rata-rata tingkat kesulitan
keuangan, tingkat hutang,
kesempatan tumbuh dan
konservatisme akuntansi
pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia berbeda pada
setiap perusahaannya.
Tingkat kesulitan keuangan
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.
Tingkat hutang tidak
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
konservatisme akuntansi,
dan kesempatan tumbuh
berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi.
Secara simultan tingkat
kesulitan keuangan, tingkat
hutang dan kesempatan
tumbuh berpengaruh
terhadap konservatisme

akuntansi.

Mifta
Quljanah,
Elva Nuraina,
Anggita
Langgeng
Wijaya
(2017)

Pengaruh Growth
Opportunity dan Leverage
Terhadapb Konservatisme
Akuntansi (Studi Empiris

Perusahaan Manufaktur

yang Terdaftar Di Bei)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara
simultan growth opportunity

dan leverage berpengaruh
positif signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.
Secara parsial menunjukkan
bahwa growth opportunity
berpengaruh positif
signifikan terhadap
konservatisme akuntansi
dan leverage berpengaruh

positif signifikan terhadap
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konservatisme akuntansi.

10.

Hui-Sung

Kao, Pei-Jhen
Sie

(2016)

Accounting Conservatism
Trends and Financial
Distress: Considering the
Endogeneity of the C-
Score

The empirical results
indicate that the trends and
volatility of the accounting
conservatism are significant
and positively related to the

financial distress, which
may be due to the
recognition of the
company’s annual loss on
one occasion or the
accountants’ role in the
function of exercising
external oversight, thus
increasing
the company’s accounting
conservatism. According to
the empirical results of this
study we have found that the
accounting conservatism
trends of different company
characteristics helps to
determine the signs of

financial distress.

11.

Volker Laux,
Korok Ray
(2018)

Effects of Accounting
Conservatism on
Investment

Efficiency and Innovation

We show that under optimal
contracting, more
conservative accounting
does not stide innovation in
organizations, but rather
increases incentives

for innovation.
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2.2  Kerangka Pemikiran

Perekonomian serta aktivitas bisnis perusahaan dilingkupi dengan
ketidakpastian. Untuk mengantisipasi ketidakpastian tersebut, perusahaan harus
berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan. Salah satu fokus utama dalam
laporan keuangan adalah informasi laba, karena menyediakan informasi mengenai
kinerja keuangan suatu perusahaan selama satu periode. Bagi kreditor dan
investor, informasi laba membantu mereka dalam mengevaluasi Kinerja
perusahaan, memprediksi laba di masa yang akan datang, dan juga untuk
memperhitungkan risiko investasi atau pinjaman kepada perusahaan. Salah satu
prinsip yang berhubungan dengan informasi laba dan laporan keuangan adalah
konservatisme akuntansi.

Konservatisme merupakan pelaksanaan kehati-hatian dalam pengakuan
serta pengukuran pendapatan dan aset (Dini, 2012) dalam (Nuraini, 2017).
Konservatisme merupakan salah satu prinsip penting dalam pelaporan keuangan
yang dimaksudkan agar pengakuan dan pengukuran aktiva serta
laba dilakukan dengan penuh kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan
bisnis dilingkupi ketidakpastian. Konsep ini mengakui biaya dan rugi lebih cepat,
mengakui pendapatan lebih lambat, menilai aktiva dengan nilai yang terendah dan
kewajiban dengan nilai tertinggi (Ikhsan, 2015) dalam (Nuraini, 2017).

Konservatisme penting dilakukan untuk mengimbangi optimisme
berlebihan dari manajer dan pemilik, penilaian lebih saji laba, lebih berbahaya
daripada kurang saji laba (konsekuensi kesulitan keuangan lebih serius daripada

keuntungan) (Ningsih, 2013) dalam (Ma’ruf, 2016).
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Pemakai laporan keuangan perlu memahami kemungkinan bahwa
perubahan laba akuntansi selain dipengaruhi oleh Kkinerja manajer juga dapat

dipengaruhi oleh kebijakan konservatisme akuntansi yang ditempuh oleh manajer.

2.2.1 Pengaruh Growth Opportunity Terhadap Konservatisme Akuntansi

Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari kesempatan bertumbuh (growth
opportunity). Perusahaan yang ingin berkembang atau memiliki kesempatan yang
tumbuh akan menerapkan sikap konservatisme karena perusahaan yang tumbuh
dan berkembang dapat dilihat dari bagaimana perusahaan itu dapat menarik
investor dan saham yang dimiliki oleh perusahaan banyak diminati oleh para
pembeli saham maka dapat meningkatkan harga saham yang beredar pula. Dengan
semakin banyaknya pihak-pihak yang berinvestasi, berarti perusahaan akan
semakin memperoleh dana untuk mengembangkan perusahaannya (Nuraini,
2017).

Konsep konservatisme akan menunda atau bersikap hati-hati atas
pengakuan laba atau pendapatan pada periode berjalan sehingga pada periode
mendatang perusahaan akan mengakui adanya laba atau pendapatan yang belum
diakui di periode sebelumnya. Sehingga apabila perusahaan kekurangan dana di
masa datang, perusahaan masih memiliki laba atau pendapatan yang belum diakui
pada masa atau periode sebelumnya (Nuraini, 2017).

Selain growth opportunity, perusahaan juga membutuhkan dana dimana
terdapat tantangan bagi manajer untuk menyeimbangkan pendapatan dan
penggunaan utang yang diperlukan perusahaan. Semakin tinggi kesempatan

bertumbuh perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana yang diperlukan
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perusahaan. Besarnya dana yang dibutuhkan perusahaan menyebabkan manajer
menerapkan prinsip konservatisme agar pembiayaan untuk investasi dapat
terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan laba (Fatmariani, 2013) dalam (Pratama,
2016).

Fatmariani (2013)berhasil menemukan bukti bahwa growth opportunity
berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini karena
semakin besarnya biaya politik yang akan dikeluarkan oleh perusahaan cenderung

akan membuat perusahaan memilih strategi akuntansi yang lebih konservatif.

2.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi

Leverage merupakan tingkat penggunaan utang dari kreditor guna
meningkatkan laba. Pemegang saham menginginkan tingkat leverage yang lebih
besar sehingga mereka mungkin akan mendapatkan laba yang besar pula
(Brigham dan Houston, 2011) dalam (Nuraini, 2017).

Rasio leverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan
terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal. Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi
modal yang lebih besar dari utang. Rasio ini bisa juga dianggap bagian dari
solvabilitas (Harahap,2013) dalam (Fitri, 2017).

Perusahaan yang mempunyai leverageyang tinggi maka akan memiliki
risiko keuangan yang tinggi pula bagi kreditor dan para pemegang saham.
Leverageyang tinggi akan membuat perusahaan lebih berhati-hati, karena

leverage yang tinggi akan menjadi ancaman untuk kelangsungan hidup
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perusahaan. Pada perusahaan yang mempunyai nilai leverage yang lebih tinggi,
kreditor mempunyai hak lebih besar untuk mengetahui dan mengawasi
penyelenggaraan operasi dan akuntansi perusahaan, manajer mengalami kesulitan
untuk menyembunyikan informasi dari kreditor. Kreditor berkepentingan terhadap
distribusi aset bersih dan laba yang lebih rendah kepada manajer dan pemegang
saham sehingga kreditor cenderung meminta manajer untuk menyelenggarakan
akuntansi konservatif (Pramudita, 2012).

Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan DER (Debt to Equity
Ratio). DER menggambarkan perbandingan antara total utang dan total ekuitas
dalam suatu perusahaan. Pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi
ditunjukkan dengan perbandingan antara pembiayaan atau pendanaan melalui
utang dan ekuitas dengan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan perusahaan.
Semakin besar total utang atau pinjaman yang diperoleh perusahaan, maka
penyajian laporan keuangan menjadi tidak konservatif. Hal ini dikarenakan
perusahaan ingin menunjukkan kinerja yang baik pada pemberi pinjaman, agar
pemberi pinjaman dapat meyakini kemampuan perusahaan untuk mengembalikan
pinjaman pada saat jatuh tempo.

Perusahaan ingin menunjukkan Kkinerja yang baik terhadap pemberi
pinjaman, agar mendapatkan utang jangka panjang dan pemberi pinjaman dapat
merasa Yyakin bahwa dana yang diberikan akan terjamin. Oleh karena itu,
perusahaan melakukan pelaporan keuangan secara optimis atau kurang
konservatif dengan cara menaikkan nilai aset dan laba setinggi mungkin, serta

menurunkan liabilitas dan beban. Hal tersebut dilakukan agar pemberi pinjaman
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dapat merasa yakin dan memberikan dana pinjaman kepada perusahaan (Alfian &
Arifin, 2013) dalam (Ma’ruf, 2016).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitri (2017) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Dimana leverage yang tinggi akan membuat perusahaan lebih berhati-
hati atau menerapkan akuntansi konservatif. Pemberian informasi yang mengakui
adanya laba yang rendah dapat membantu mengurangi adanya konflik antara
manajer dan pemegang saham, karena manajer berusaha menyampaikan informasi

secara jujur dengan penuh kehati-hatian.

2.2.3 Paradigma Penelitian

Konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip kehati-hatian yang
dapat dijadikan pertimbangan dalam akuntansi laporan keuangan karena aktivitas
perusahaan selalu dilingkupi oleh ketidakpastian. Namun, ada beberapa
perusahaan yang menunjukkan adanya kegagalan dalam konservatisme akuntansi,
dimana pihak manajemen tidak berhati-hati dalam penyajian laporan keuangan.
Hal tersebut dapat menyebabkan terlalu tingginya laba bersih dan total aktiva
perusahaan. Dalam kasus ini dapat dinilai bahwa perusahaan terlalu optimis dalam
menyajikan laporan keuangan sehingga akan berdampak pada salahnya
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh investor.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan dengan paradigma

penelitian dalam gambar 2.1 sebagai berikut.
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Growth Opportunity (X1)
Market Book Value of Equity =

Jumlah Lembar Saham Beredar X
Harga Penutupan Saham

Total Ekuitas \

Fatmariani (2013)

Leverage (X2)

Debt to Equity Ratio = %
Total Debt
Total Equity
Ma’ruf (2016)
Gambar 2.1

Paradigma Penelitian

Keterangan :
—> : Parsial

------------- > Simultan

Konservatisme
Akuntansi(Y)

Cit = NetIncomeij: — Cash
From Operatingit

Fatmariani (2013)
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2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Sekaran (2017:94) adalah:
“Pernyataan sementara, namun dapat diuji yang digunakan untuk
mempredeksi data empiris. Dengan kata lain, hipotesis adalah hubungan

yang diperkirakan antara dua variabel atau lebih yang ditunjukkan dalam
bentuk pernyataan yang dapat diuji.”

Dari penerapan kerangka pemikiran dan didukung dengan teori yang ada,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H: . Terdapat pengaruh simultan antara Growth Opportunity dan Leverage
terhadap Konservatisme Akuntansi.

H> . Terdapat pengaruh antara Growth Opportunity terhadap Konservatisme
Akuntansi.

Hz . Terdapat pengaruh antara Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi.
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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:38), objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tentang suatu hal objektif, valid dan reliable
tentang sesuatu hal (variabel tertentu). Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah growth opportunity, leverage dan konservatisme akuntansi pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2015-2017.

Perusahaan sektor industri barang konsumsi merupakan bagian dari
perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia. Perusahaan dibidang sektor
industri barang konsumsi merupakan perusahaan yang menyediakan barang-
barang kebutuhan masyarakat dan dikonsumsi secara berkala dengan subsektor
yang beragam diantaranya subsektor makanan dan minuman, rokok, farmasi,
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga dan yang terakhir peralatan rumah
tangga. Seluruh subsektor yang ada pada industri barang konsumsi merupakan
perusahaan yang memproduksi produk-produk kebutuhan mendasar konsumen,

seperti makanan, minuman, obat, daging, kosmetik dan produk rumah tangga.

3.2  Metode Penelitian
3.2.1 Metode yang Digunakan
Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.

Menurut Sekaran (2017:111) Metode Deskriptif adalah :

“Metode yang didesain untuk mengumpulkan data yang menjelaskan

karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi.”

Metode deskriptif ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyusun,
menganalisis, dan menginterpretasikan data sehingga dapat memberikan
gambaran keadaan perusahaan secara nyata untuk kemudian ditarik kesimpulan
yang dijadikan dasar untuk mengajukan saran-saran perbaikan bagi perusahaan.
Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk melukiskan dan
menggambarkan bagaimana growth opportunity, leverage dan konservatisme
akuntansi perusahaan sektor industri barang konsusmsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017.

Menurut Sugiyono (2017:91) metode verifikatif adalah:

“Metode verifikatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan

mengetahui hubungan kausalitas antara variabel melalui suatu pengujian

melalui suatu perhitungan statistik di dapat hasil pembuktian yang
menunjukan hipotesis ditolak atau diterima melalui pengumpulan data
dilapangan yaitu berupa sampel data sekunder.”

Dalam penelitian ini, metode verifikatif digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen yang terdiri dari
growth opportunity dan leverage terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015 sampai dengan 2017 secara parsial dan simultan.

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya adalah random, pengumpulan
37



data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiyono,

2017:6).

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Menurut Sekaran (2017:96) variabel penelitian adalah sebagai berikut:
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen
dan variabel dependen, adapun penejelasannya sebagai berikut.
1. Variabel independen atau variable bebas
Variabel independen atau variable bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi variable terikat, baik secara positif atau negatif (Sekaran,
2017:79).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah growth opportunity
dengan notasi X1 dan leverage dengan notasi Xa.
2. Variabel dependen atau variable terikat
Variabel dependen atau variable terikat merupakan variabel yang menjadi
perhatian utama peneliti (Sekaran, 2017:77).
Pada penelitian ini yang menjadi variable dependen atau variable terikat

adalah konservatisme akuntansi dengan notasi Y.
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Operasionalisasi variable dalam penelitian ini secara lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Growth Growth opportunity | Market Book Value of Equity = | Rasio
opportunity adalah kesempatan | Jumlah Lembar Saham Beredar
(X2) perusahaan untuk X Harga Penutupan Saham
melakukan investasi Total Ekuitas
pada hal-hal yang
menguntungkan. (Fatmariani, 2013)
(Fatmariani, 2013)
Leverage Tingkat hutang Debt to Equity Ratio = Rasio
(X2) dapat diukur Total Debt
dengan rasio
Total Equity
leverage. Salah satu
rasio leverage yaitu (Ma’ruf, 2016)
Debt to Equity
Ratio.
(Ma’ruf, 2016)

Konservatisme Konservatisme Cit = NetIncomejr — Cash From | Rasio

akuntansi

(Y)

adalah sikap atau

aliran (mazhab)

Operatingit
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dalam menghadapi (Fatmariani, 2013)
ketidakpastian
untuk mengambil
tindakan atau
keputusan atas dasa
rmuncul (outcome)
yang terjelek dari
ketidakpastian
tersebut.
(Pratama, dkk,

2016).

3.2.3 Populasi dan Teknik Penentuan Sampel
3.2.3.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. Jumlah

populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 perusahaan.
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3.2.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil harus
representatif, artinya segala karakteristik populasi hendaknya tercermin dalam
sampel yang dipilih.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua
yaitu probability sampling dan nonprobability sampling (Sugiyono, 2017:81).
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
nonprobability sampling vyaitu purposive sampling. Purposive sampling
merupakan cara pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu
(Sugiyono, 2017:85). Teknik purposive sampling dipilih karena tidak semua
sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah peneliti tentukan. Oleh karena
itu, peneliti  memilih teknik purposive sampling dengan pertimbangan-
pertimbangan atau Kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang
digunakan dalam penelitian.

Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada

periode 2015-2017.

2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak delisting.
3. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menerbitkan laporan

keuangan auditan per 31 Desember 2015-2017.
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4. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menyajikan laporan
keuangan dalam mata uang rupiah.

5. Memiliki data yang lengkap terkait variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian.
Tabel 3.2 berikut ini menyajikan hasil pemilihan sampel dengan

menggunakan metode purposive sampling.

Tabel 3.2
Kriteria Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
42

BEI pada periode 2015-2017

a.| Perusahaan yang delisting 0)

b) Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak | (11)
menerbitkan laporan keuangan auditan per 31 Desember

2015-2017

c.| Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak (2)

menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah

d| Tidak memiliki data yang lengkap terkait dengan (10)

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

Jumlah sampel terseleksi yang digunakan 19

Jumlah data penelitian = (19 perusahaan X 3 tahun) 57

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
Jumlah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017 adalah sebanyak 42

perusahaan. Berdasarkan kritera-kriteria yang terdapat dalam tabel 3.2, maka
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diperoleh jumlah sampel untuk penelitian ini sebanyak 19 perusahaan.

Perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel

penelitian disajikan dalam tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3

Daftar Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia yang Menjadi Sampel Penelitian

No. | Kode Emiten Nama Emiten

1. |ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
2. | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk

3. | MYOR Mayora Indah Tbk

4. | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk

5. | SKBM Sekar Bumi Tbk

6. | SKLT Sekar Laut Thk

7. | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company
8. | HMSP inr(ljaya Mandala Sampoerna Thk
9. |WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk

10. | DVLA Darya Varia Laboratoria Thk

11. | KLBF Kalbe Farma Thk

12. | MERK Merck Indonesia Thk

13. | PYFA Pyridam Farma Thk

14. | TSPC Tempo Scan Pacific Thk

15. | ADES Akasha Wira International Thk

16. | TCID Mandom Indonesia Thk
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17. | UNVR Unilever Indonesia Thk

18. | CINT Chitose International Thk

19. | LMPI LanggengMakmurlIndustriTbk

Sumber:www.idx.co.id (data diolah)

3.2.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sekaran (2017:134) metode pengumpulan data adalah:
“Metode pengumpulan data merupakan bagian integral dari desain
penelitian seperti ditunjukan dalam bagian berbayang dalam figure.”
Data yang digunakan peneliti yaitu data sekunder (secondary data).
Menurut Sekaran (2017:41) data sekunder adalah:
“Data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan oleh peneliti. Beberapa
sumber data sekunder antara lain buletin statistik, publikasi pemerintah,
informasi yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan dari dalam atau
luar perusahaan, data yang tersedia dari penelitian sebelumnya, studi kasus
dan dokumen perpustakaan, data online, situs web perusahaan, dan internet
pada umumnya.”
Teknik pengumpulan data sekunder yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
adalah data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi
keuangan dan laporan arus kasyang telah diaudit pada perusahaan-

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2015-2017, melalui situs resmi milik BEI
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3.3

3.3.1

(www.idx.co.id),serta jumlah lembar saham yang beredar dan harga saham
tiap-tiap emiten pada harga penutupan (closing price) tanggal berakhir
bulan Desember pada laporan tahunan perusahaan.

Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dimaksud untuk memperoleh landasan teori guna
mendukung data sekunder yang diperoleh selama penelitian. Penelitian ini
dilakukan dengan membaca, menelaah jurnal-jurnal, majalah, artikel, buku
dan sumber lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian ini,
sehingga diperoleh informasi sebagai dasar teori dan acuan untuk
mengolah data yang diperoleh.

Riset Internet (Online Research)

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan data yang berasal
dari situs-situs yang berhubungan dengan berbagai macam informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian.

Uji Instrumen Penelitian
Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi berganda yang digunakan untuk menguji hipotesa

harus memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari uji

normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

a.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154) mengemukakan bahwa uji normalitas

bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal
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atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-

pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mangikuti

distribusi normal. Untuk menguji suatu data berdistribusi normal atau tidak, dapat
diketahui dengan menggunakan grafik normal plot. Dengan melihat histogram
dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan.

1) Jika data menyebar disekitar garis regional dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukka pola distribusi nomal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Menurut Ghozali (2016:156), uji normalitas dengan grafik dapat
menyesatkan apabila tidak hati-hati secara visual. Oleh sebab itu, uji grafik juga
dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non

parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan ketentuan :

1. Merumuskan hipotesis
Ho : data terdistribusi secara normal
H: : data tidak terdistribusi secara normal
2. Menentukan Kriteria pengujian
Dalam uji normalitas, peneliti menggunakan Sig, di bagian Kolmogorov-
Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan adalah:
a) Angka signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukkan

data berdistribusi normal.
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b) Angka signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukkan
data tidak berdistribusi normal.
3. Menarik kesimpulan.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada
seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada
individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2016:107).
Menurut Sunyoto (2013:98) salah satu ukuran dalam mendiagnosis adanya
autokorelasi dalam suatu model regresi, secara umum dapat diambil patokan:
a. Angka D-W dibawah -2 (DW<-2) berarti ada autokorelasi positif.
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 atau -2<DW<+2 berarti tidak ada
autokorelasi.
c. Angka D-W diatas +2 atau DW>+2berarti ada autokorelasi negatif.
C. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2016:77) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas
(independent variable). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Pengujian Multikolinearitas dapat dilihat dari:
a. Nilai tolerance.

b. Variance Inflation Factor (VIF).

47



Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap
variabel independen menjadi variabel dependen dan diregres terhadap variabel
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas oleh variabel independen
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Sebagai dasar
acuannya dapat disimpulkan:

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.

2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang
homoskedastisitas  atau  tidak terjadi  heteroskedastisitas. ~ Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan SPSS 23.0, dengan melihat grafik
scatterplot, dan pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan SPSS 23.0.

Dasar analisis untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas

adalah sebagai berikut.
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3.3.2

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud

meramalkan bagaimana keadaaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi

(dinaik turunkan nilainya). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, dimana dua

variabel merupakan variabel bebas, yakni growth opportunity (X1), leverage(X2)

dan konservatisme akuntansi (Y). Menurut Sugiyono (2017:192) bentuk

persamaan dari regresi berganda adalah:

Y = o+ X1 +Hp2Xot+e

Keterangan:

Y = Konservatisme Akuntansi

a = Bilangan konstantaatau nilai Y pada saat variabel independen sama
dengan 0.

B1 = Koefisien regresi berganda atau variabel bebas Xiterhadap variabel
terikat Y, bila X> dianggap konstan.

B1 = Koefisien regresi berganda atau variabel bebas X terhadap variabel

terikat Y, bila X dianggap konstan.
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X: = Growth Opportunity
X2 = Leverage

e = Variabel error

3.3.3 Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi merupakan analisis yang digunakan untuk

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen

tergantung secara bersama-sama dan mengukur seberapa besar variasi perubahan

variabel independen mampu menjelaskan perubahan variabel dependen (Sugiyono

2017:183).

Setelah mengetahui hasilnya,

selanjutnya memberikan

interprestasi

koefisien korelasi dengan menggunakan pedoman yang tercantum pada tabel 3.4.

Tabel 3.4

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017:184)
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3.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut  Sugiyono (2017:252) koefisien determinasi merupakan
penguadratan dari nilai korelasi r-squared. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
yang dinyatakan dalam persentase.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kd = R? x 100%

Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi
R? = Koefisien korelasi dikuadratkan

3.4  Rancangan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data, menabulasi
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti serta melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan dan teknik analisis data penelitian
kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2017: 147).

Analisis asosiatif digunakan untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang
diajukan. Menurut Sugiyono (2017: 36), penelitian asosiatif adalah penelitian
yang bersifat untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih. Dalam
penelitian ini analisis asosiatif digunakan untuk ada tidaknya pengaruh growth

opportunity dan leverage terhadap konservatisme akuntansi.
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3.4.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2016:98) uji t digunakan untuk mengetahui seberapa

pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara

individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Uji t ini

dilakukan dengan membandingkan antara t-statistik (nilai t yang dihasilkan dari

proses regresi) dan nilai t yang diperoleh dari tabel. Menurut Priyatno (2012:139)

langkah-langkah pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut :

a. Menentukan pernyataan hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau

tidaknya pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel dependen ().

Dimana hipotesis nol (Ho), vyaitu hipotesis tentang ada tidaknya

pengaruh.Sedangkan hipotesis alternatif (Hi) merupakan hipotesis yang

diajukan peneliti dalam penelitian ini. Pengujian terhadap hipotesis dalam

penelitian ini selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut :

1)

2)

Growth Opportunity

Ho : B = 0 :Growth Opportunity (X1) tidak berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi ()

Hi: B = 0 :Growth Opportunity (X1) berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi ()

Leverage

Ho: p =0 : Leverage (Xz) tidak berpengaruh terhadap Konservatisme

Akuntansi (Y)
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H: : B = 0 : Leverage (X2) berpengaruh terhadap Konservatisme
Akuntansi (Y)
b. Menentukan Tingkat Signifikan

Menurut Sugiyono (2017:162) tingkat signifikan (significant level) yang
sering digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05, karena dinilai cukup ketat
dalam menguji hubungan variabel-variabel yang diuji atau menunjukan
bahwa korelasi antara kedua variabel cukup nyata. Tingkat signifikansi 0,05
artinya adalah kemungkinan besar dari hasil penarikan kesimpulan
mempunyai 95% atau toleransi kesalahan sebesar 5%.

Untuk dapat mengetahui berpengaruh atau tidaknya, maka thiung
dibandingkan dengan twpe. Untuk mengetahui twne Sebagai batas daerah
penerimaan dan penolakan, maka derajat kebebasan dalam penelitian dihitung
dengan rumus (dk) = n-k-1.

c. Hasil thiung dibandingkan dengan tewper dengan kriteria :

1) Jika thiung < twwe, mMaka Ho diterima dan H: ditolak (tidak

berpengaruh).

2) Jika thitung > tranel, maka Ho ditolak dan H; diterima (berpengaruh).

Selain itu dapat juga ditentukan dengan melihat tingkat probabilitas
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka berdasarkan perbandingan thiung dan

tranel hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan).

2) Jika nilai signifikan < 0,05, maka berdasarkan perbandingan thitwng dan

tranel ipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan).
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Kemudian untuk menghitung nilai thiwng menurut Sugiyono (2017:184), dapat

menggunakan rumus :

t_r\/_—Z
-

Keterangan

Korelasi parsial.

r

Kk Jumlah variabel independen.

=)
1

Jumlah sampel.

3.4.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya mennunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghozali & Rahmono, 2013:62).
Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan Uji F adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis Secara Simultan
Hos: B1=p>=0 Growth Opportunity dan Komponen Leverage tidak secara
simultan berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi.

Has: B1#p2#0 Growth Opportunity dan Komponen Leverage secara

simultan berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi.
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2. Menentukan Tingkat Signifikan sebesar a = 5%
Tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5 % artinya kemungkinan hasil
penarikan kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau toleransi kesalahan
sebesar 5%.

3. Menghitung Uji F (F-test)

3 R%/k
"~ (1-R%)/(n—k-1)

Dimana: R =Koefisien determinasi gabungan
k = Jumlah variabel independen
n =Jumlah data
4. Pengambilan Keputusan
a. Ho ditolak jika F statistik <0,05 atau Fnitung>Ftabel

b. Ho diterima jika F statistik >0,05 atau Fnitung<Ftabel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data hasil mengenai
growth opportunity, leverage dan konservatisme akuntansi pada 19 sampel
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2017, yang kemudian akan diolah menggunakan
perhitungan statistik dengan tujuan untuk menemukan hasil akhir untuk

pengambilan keputusan dari hipotesis yang telah ditetapkan.

4.1.1 Perkembangan Growth Opportunity pada Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi Periode 2015-2017

Pengertian growth opportunity menurut Nuraini (2017) adalah :

“Growth opportunity adalah kesempatan tumbuh perusahaan. Perusahaan yang
ingin berkembang atau memiliki kesempatan yang tumbuh akan menerapkan
sikap konservatisme karena perusahaan yang tumbuh dan berkembang dapat
dilihat dari bagaimana perusahaan itu dapat menarik investor dan saham yang
dimiliki olehperusahaan banyak diminati oleh parapembeli saham maka dapat
meningkatkan harga saham yang beredar pula. Dengan semakin banyaknya pihak-
pihak yang berinvestasi, berarti perusahaan akan semakin memperoleh dana untuk
mengembangkan perusahaannya.”

Growth opportunity diukur dengan market to book value of equity
(Fatmariani, 2013).

Berdasarkan data yang diperoleh dari annual report perusahaan sektor
industri barang konsumsi, maka didapatkan perkembangan growth opportunity

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Perkembangan Growth Opportunity Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017

1. ICBP 4,79 5,40 5,10 5,10
2. MLBI 23,77 30,27 27,76 27,27
3. MYOR 5,25 5,87 6,14 5,75
4, SKLT 1,68 0,71 2,47 1,62
5. ROTI 5,38 6,86 2,79 5,01
6. SKBM 2,57 1,62 1,20 1,80
7. ULTJ 4,07 3,78 0,88 2,91
8. WIIM 0,95 0,93 0,57 0,82
9. DVLA 1,49 1,82 1,96 1,76
10. HMSP 0,94 13,03 16,12 10,03
11. KLBF 5,65 5,69 5,70 5,68
12. PYFA 0,59 1,01 0,90 0,83
13. TSPC 1,81 1,91 1,59 1,77
14. MERK 0,32 7,07 6,18 4,52
15. ADES 1,82 1,41 1,13 1,45
16. TCID 1,93 1,40 1,93 1,76
17. | unvr [ R G
18. CINT 1,07 1,03 0,87 0,99
19. LMPI 0,28 0,33 0,41 0,34
Jumlah 122,91 153,14 166,22 147,42
Rata-Rata 6,46 8,06 8,749 7,75
Maksimum
Minimum 0,28 0,33 0,41 0,34

(Sumber: Diolah dari Data Annual Report Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017)
Tabel 4.1 diatas memperlihatkan perkembangan growth opportunity dari

masing-masing perusahaan dan rata-rata pada growth opportunity dari 19 sampel

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Agar dapat terlihat dengan jelas maka

ditampilkan dalam grafik berikut:
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Gambar 4.1

Grafik Growth Opportunity Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi
yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017
Berdasarkan data tabel 4.1 dan gambar 4.1 diatas, maka dapat diketahui

bahwa rata-rata growth opportunity setiap perusahaan berfluktuasi. Rata-rata
growth opportunity tertinggi diperoleh oleh Unilever Indonesia Tbk yaitu sebesar
67,95 dan perusahaan yang memiliki rata-rata growth opportunity terendah adalah
Langgeng Makmur Industri Tbkyaitu sebesar 0,34. Hal ini berarti Unilever
Indonesia Tbk memiliki rata-ratagrowth opportunity tertinggi selama beberapa
tahun terakhir dibandingkan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain
sedangkan Langgeng Makmur Industri Tbk memiliki rata-rata growth opportunity

terendah dibandingkan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain.
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Secara lebih jelasnya, perkembangan growth opportunity dari tahun 2015 sampai

2017 adalah sebagai berikut:

1.

Pada tahun 2015, perusahaan dengan growth opportunity tertinggi adalah
Unilever Indonesia Tbk sebesar 58,48 sedangkan perusahaan dengan
growth opportunity terendah pada tahun 2015 adalah Langgeng Makmur
Industri Tbk sebesar 0,28. Hal ini menjelaskan bahwa Unilever Indonesia
Tbk memiliki growth opportunity tertinggi dan Langgeng Makmur
Industri Thk memiliki growth opportunity terendah dibandingkan dengan
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain pada tahun 2015.

Pada tahun 2016, perusahaan dengan growth opportunity tertinggi adalah
Unilever Indonesia Tbk sebesar 62,93 sedangkan perusahaan dengan
growth opportunity terendah pada tahun 2016 adalah Langgeng Makmur
Industri Tbk sebesar 0,33. Hal ini menjelaskan bahwa Unilever Indonesia
Tbk memiliki growth opportunity tertinggi dan Langgeng Makmur
Industri Tbk memiliki growth opportunity terendah dibandingkan dengan
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain pada tahun 2016.

Pada tahun 2017, perusahaan dengan growth opportunity tertinggi adalah
Unilever Indonesia Tbk sebesar 82,44 sedangkan perusahaan dengan
growth opportunity terendah pada tahun 2017 adalah Langgeng Makmur
Industri Tbk sebesar 0,41. Hal ini menjelaskan bahwa Unilever Indonesia
Tbk memiliki growth opportunity tertinggi dan Langgeng Makmur
Industri Tbk memiliki growth opportunity terendah dibandingkan dengan

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain pada tahun 2017,
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Untuk mengetahui rata-rata growth opportunity per tahun maka akan

ditampilkan dalam gambar 4.2 berikut:

RATA-RATA GROWTH OPPORTUNITY PER
TAHUN
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Gambar 4.2

Rata-Rata Growth Opportunity Per Tahun Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017

Gambar 4.2 diatas menunjukkan rata-rata growth opportunity per tahun di

19 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2017 yang diukur dengan market to book valueof equity,

terlihat bahwa:

1. Secara keseluruhan rata-rata nilai growth opportuity perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

2. Rata-rata growth opportunity terendah selama tiga tahun berada pada

tahun 2015 yaitu sebesar 6,46.
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3. Pada tahun 2016 rata-rata growth opportunity mengalami peningkatan
sebesar 1,59 dari tahun sebelumnya menjadi 8,06.
4. Begitupun pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2017, rata-rata growth

opportunity mengalami peningkatan sebesar 0,68 menjadi 8,74.

4.1.2 Perkembangan Leverage pada Perusahaan Sektor Industri Barang

Konsumsi Periode 2015-2017

Leverage adalah penggunaan sejumlah dana oleh perusahaan yang berasal
dari pijaman kreditor yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan potensial
pemegang saham (Pramudita, 2012) dalam (Zuhriyah, 2015).

Tingkat hutang dapat diukur dengan rasio leverage. Salah satu rasio
leverage yaitu debt to equity ratio. Rasio leverage menggambarkan hubungan
antara utang perusahaan terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modal. Perusahaan yang baik mestinya
memiliki komposisi modal yang lebih besar dari utang. Rasio ini bisa juga
dianggap bagian dari solvabilitas (Harahap,2013) dalam (Fitri, 2017).

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor
industri barang konsumsi, maka didapatkan perkembangan leverage dalam tabel

sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Perkembangan Leverage Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017

1. ICBP 0,62 0,56 0,55 0,58
2. MLBI 1,74 1,77 1,35 1,62
3. MYOR 1,18 1,06 1,02 1,09
4, SKLT 1,48 0,91 1,06 1,15
5. ROTI 1,27 1,02 0,61 0,97
6. SKBM 1,22 1,71 0,58 1,17
7. ULTJ 0,26 0,21 0,23 0,23
8. WIIM 0,42 0,36 0,26 0,35
9. DVLA 0,41 0,41 0,47 0,43
10. HMSP 1,13 0,24 0,26 0,54
11. KLBF 0,25 0,22 0,19 0,22
12. PYFA 0,58 0,58 0,46 0,54
13. TSPC 0,44 0,42 0,46 0,44
14, MERK 0,35 0,27 0,37 0,33
15. ADES 0,98 0,99 0,98 0,99
16. TCID 0,21 0,22 0,27 0,23
17. UNVR
18. CINT 0,21 0,22 0,24 0,22
19. LMPI 0,97 0,98 0,99 0,98
Jumlah 16,05 14,79 13,10 14,64
Rata-Rata 0,84 0,77 0,69 0,77
Maksimum
Minimum 0,21 0,21 0,19 0,22

(Sumber: Diolah dari Data Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017)

Tabel 4.2 diatas memperlihatkan perkembangan leverage dari masing-
masing perusahaan dan rata-rata pada leverage dari 19 sampel perusahaan sektor

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
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2015-2017. Agar dapat terlinat dengan jelas maka ditampilkan dalam grafik

berikut:
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Gambar 4.3

Grafik Leverage Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi
yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017
Berdasarkan data tabel 4.2 dan gambar 4.3 diatas, maka dapat diketahui

bahwa leverage yang diukur dengan debt to equity ratio setiap perusahaan
berfluktuasi. Rata-rata debt to equity ratio tertinggi diperoleh perusahaan Unilever
Indonesia Thk yaitu sebesar 2,49 dan perusahaan yang memiliki rata-rata leverage
terendah adalah Kalbe Farma Tbkyaitu sebesar 0,22. Hal ini berarti Unilever
Indonesia Tbk memiliki rata-rata leverage tertinggi selama beberapa tahun
terakhir dibandingkan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain
sedangkan Kalbe Farma Tbk memiliki rata-rata leverage terendah dibandingkan
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain. Dengan nilai debt to equity

ratio yang tinggi ini berarti tingkat hutang pun tinggi dan juga sebaliknya. Hal ini
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mengindikasikan bahwa ketika tingkat hutang tinggi artinya perusahaan lebih

besar dibiayai oleh hutang dibandingkan modal sendiri. Secara lebih jelasnya,

perkembangan leverage dari tahun 2015 sampai 2017 adalah sebagai berikut:

1. Pada tahun 2015, perusahaan dengan leverage tertinggi adalah Unilever
Indonesia Tbk sebesar 2,25 sedangkan perusahaan dengan leverageterendah
pada tahun 2015 adalah Mandom Indonesia Tbk sebesar 0,21. Hal ini
menjelaskan bahwa Unilever Indonesia Tbk memiliki leveragetertinggi dan
Mandom Indonesia Thkmemiliki leverage terendah dibandingkan dengan
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain pada tahun 2015.

2.  Pada tahun 2016, perusahaan dengan leverage tertinggi adalah Unilever
Indonesia Thk sebesar 2,56 sedangkan perusahaan dengan leverage terendah
pada tahun 2016 adalah Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk
sebesar 0,21. Hal ini menjelaskan bahwa Unilever Indonesia Thk memiliki
leverage tertinggi dan Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk
memiliki leverage terendah dibandingkan dengan perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang lain pada tahun 2016.

3. Pada tahun 2017, perusahaan dengan leverage tertinggi adalah Unilever
Indonesia Thk sebesar 2,65 sedangkan perusahaan dengan leverage terendah
pada tahun 2017 adalah Kalbe Farma Tbk sebesar 0,19. Hal ini menjelaskan
bahwa Unilever Indonesia Thk memiliki leverage tertinggi dan Kalbe Farma
Tbk memiliki leverage terendah dibandingkan dengan perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang lain pada tahun 2017.

Untuk mengetahui rata-rata leverage per tahun maka akan ditampilkan dalam

gambar 4.4 berikut:
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RATA-RATA LEVERAGE PER TAHUN
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Gambar 4.4

Rata-Rata Leverage Per Tahun Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017

Gambar 4.4 diatas menunjukkan rata-rata leverage per tahun di 19
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017 yang diukur dengan debt to equity ratio, terlihat
bahwa:

1. Secara keseluruhan rata-rata nilai leverage perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI mengalami penurunan setiap
tahunnya.

2. Rata-rata leverage tertinggi selama tiga tahun berada pada tahun 2015 yaitu
sebesar 0,84.

3. Pada tahun 2016 rata-rata leverage mengalami penurunan sebesar 0,06 dari
tahun sebelumnya menjadi 0,77.

4. Begitupun pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2017, rata-rata leverage

mengalami penurunan sebesar 0,08 menjadi 0,69.
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4.1.3 Perkembangan Konservatisme Akuntansipada Perusahaan Sektor

Industri Barang Konsumsi Periode 2015-2017

Konservatisme adalah sikap atau aliran (mazhab) dalam menghadapi
ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar muncul
(outcome) yang terjelek dari ketidakpastian tersebut. Sikap konservatif juga
mengandung makna sikap berhati-hati dalam menghadapi risiko dengan cara
bersedia mengorbankan sesuatu untuk mengurangi atau menghilangkan risiko
(Suwardjono, 2014) dalam (Pratama, dkk, 2016).

Konservatisme diukur dengan menggunakan earnings/accrual measures
yaitu selisih antara neti ncome dan cash flow. Menurut Givoly dan Hayn (2002)
dalam Fatmariani (2013) melihat kecenderungan dari akun akrual selama
beberapa tahun. Apabila terjadi akrual negatif (net income lebih kecil daripada
cash flow operasional) yang konsisten selama beberapa tahun, maka merupakan
indikasi diterapkannya konservatisme. Berdasarkan data yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi, maka didapatkan

perkembangan konservatisme akuntansi dalam tabel sebagai berikut:

66



Tabel 4.3

Perkembangan Konservatisme AkuntansiPerusahaan

Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017

2015 2016 2017
1. ICBP -460.438.000.000 -949.748.000.000 -1.643.148.000.000 -1.017.778.000.000
2. MLBI -422.323.000.000 -266.340.000.000 -9.544.000.000 -232.735.666.667
3. MYOR -1.070.266.177.355 294.609.754.164 -29.751.271.263
4. SKLT -9.600.131.510 19.005.080.776 20.817.466.595 10.074.138.620
5. ROTI -284.973.140.174 -134.925.426.418 -235.253.213.073 -218.383.926.555
6. SKBM -22.319.427.861 56.379.691.407 124.543.264.695 52.867.842.747
7. ULTJ -145.263.745.388 -79.214.000.000 -377.874.000.000 -200.783.915.129
8. WIIM 62.837.149.812 -36.753.204.162 -238.649.626.245 -70.855.226.865
9. DVLA -109.989.443.000 -42.355.875.000 -82.425.206.000 -78.256.841.333
10. HMSP -93.544.657.000 -1.546.378.000.000 -2.893.181.000.000 -1.511.034.552.333
11. KLBF -373.592.526.985 194.090.659.511
12. PYFA -11.574.462.543 -2.766.027.844 -16.031.626.060 -10.124.038.816
13. TSPC -196.900.811.978 34.996.370.187 -82.466.898.163 -81.457.113.318
14. MERK -11.881.382.000 110.130.186.000 26.045.171.000 41.431.325.000
15. ADES 10.184.000.000 -63.137.000.000 -48.576.000.000 -33.843.000.000
16. TCID _ -113.469.894.030 -206.103.265.748 33.587.248.352




17. UNVR -434.665.000.000 -726.712.000.000 47.368.000.000 -371.336.333.333
18. CINT 11.695.880.130 -16.005.015.426 30.821.218.479 8.837.361.061
19. LMPI 903.771.177 383.398.436 21.783.372.757 7.690.180.790
Jumlah -3.141.376.199.842 -2.876.416.447.160 -4.832.635.811.287 -3.616.809.486.096
Rata-Rata -165.335.589.465 -151.390.339.324 -254.349.253.226 -190.358.394.005
Maksimum
Minimum -1.070.266.177.355 -1.546.378.000.000 -2.893.181.000.000 -1.511.034.552.333

(Sumber: Diolah dari Data Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi
yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017)
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Tabel 4.3 diatas memperlihatkan perkembangan konservatisme
akuntansidari masing-masing perusahaan dan rata-rata pada konservatisme
akuntansidari 19 sampel perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Agar dapat terlihat

dengan jelas maka ditampilkan dalam grafik berikut:
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Gambar 4.5
Grafik Konservatisme AkuntansiPerusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017
Berdasarkan data tabel 4.3 dan gambar 4.5 diatas, maka dapat diketahui

bahwa konservatisme akuntansi yang diukur dengan earnings/accrual measures
setiap perusahaan berfluktuasi. Perusahaan yang memiliki rata-rata penerapan
konservatisme akuntansi tertinggi diperoleh perusahaan Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk yaitu sebesar Rp.-1.511.034.552.333 dan perusahaan yang
memiliki rata-rata penerapan konservatisme akuntansi terendah adalah Kalbe

Farma Tbk yaitu sebesar Rp.85.042.302.946. Hal ini dikarenakan, apabila terjadi



akrual negatif (laba bersih lebih kecil dari pada arus kas kegiatan operasi) yang

konsisten selama beberapa tahun, maka merupakan indikasi diterapkannya

konservatisme (Fatmariani, 2013). Jadi karena perusahaan Hanjaya Mandala

Sampoerna memiliki nilai terkecil artinya perusahaan tersebut merupakan

perusahaan yang memiliki rata-rata paling konservatif selama beberapa tahun

terakhir diantara perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain.

Sedangkan Kalbe Farma Tbk memiliki nilai yang terbesar artinya perusahaan

tersebut memiliki rata-rata paling tidak konservatif diantara perusahaan sektor

industri barang konsumsi yang lain. Secara lebih jelasnya, perkembangan
konservatisme akuntansi dari tahun 2015 sampai 2017 adalah sebagai berikut:

1. Pada tahun 2015, perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi tertinggi adalah Mayora Indah Tbk sebesar Rp.-1.070.266.177.355
sedangkan perusahaan dengan prinsip konservatisme akuntansi terendah pada
tahun 2015 adalah Mandom Indonesia Thk sebesar Rp.420.334.904.833. Hal
ini menjelaskan bahwa Mayora Indah Thk menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi tertinggi dan Mandom Indonesia Thk menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi terendah dibandingkan dengan perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang lain pada tahun 2015.

2. Pada tahun 2016, perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi tertinggi adalah Hanjaya Mandala Sampoerna Thk sebesar Rp.-
1.546.378.000.000 sedangkan perusahaan dengan prinsip konservatisme
akuntansi terendah pada tahun 2016 adalah Mayora Indah Tbk sebesar
Rp.686.402.609.403. Hal ini menjelaskan bahwa Hanjaya Mandala

Sampoerna Thk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi tertinggi dan
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Mayora Indah Tbk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi terendah
dibandingkan dengan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain
pada tahun 2016.

3. Pada tahun 2017, perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi tertinggi adalah Hanjaya Mandala Sampoerna Thk sebesar Rp.-
2.893.181.000.000 sedangkan perusahaan dengan prinsip konservatisme
akuntansi terendah pada tahun 2017 adalah Kalbe Farma Tbk sebesar
Rp.434.628.776.312. Hal ini menjelaskan bahwa Hanjaya Mandala
Sampoerna Thk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi tertinggi dan
Kalbe Farma Tbk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi terendah
dibandingkan dengan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang lain
pada tahun 2017.

Untuk mengetahui rata-rata konservatisme akuntansi per tahun maka akan

ditampilkan dalam gambar 4.6 berikut:
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RATA-RATA KONSERVATISME AKUNTANSI PER
TAHUN
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Gambar 4.6
Rata-Rata Konservatisme AkuntansiPer Tahun Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017

Gambar 4.6 diatas menunjukkan rata-rata penerapan konservatisme
akuntansi per tahun di 19 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 yang diukur dengan
earnings/accrual measures, terlihat bahwa:

1.  Secara keseluruhan rata-rata penerapan konservatisme akuntansi perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI berfluktuasi setiap
tahunnya.

2.  Pada tahun 2015 rata-rata penerapan konservatisme akuntansi sebesar Rp.-
165.335.589.465.

3. Pada tahun 2016 rata-rata penerapan konservatisme akuntansi mengalami
penurunan sebesar Rp.13.945.250.141 dari tahun sebelumnya menjadi Rp.-

151.390.339.324.
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4.  Pada tahun 2017 rata-rata penerapan konservatisme akuntansi mengalami
peningkatan serta rata-rata penerapan konservatisme akuntansi tertinggi
selama tiga tahun berada pada tahun 2017 vyaitu sebesar Rp.-
254.349.253.226.

5. Selama periode 2015-2017 rata-rata perusahaan sektor industri barang
konsumsi sudah menerapkan prinsip konservatisme akuntansi karena terjadi

akrual negatif secara konsisten selama tiga tahun.

4.2  Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik
Metode analisis data yang digunakan yaitu model regresi linier berganda
dengan menggunakan software SPSS versi 23.0. Analisis linier berganda
memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis.
Setidaknya ada empat uji asumsi Klasik, yaitu uji normalitas data, uji autokorelasi
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi normalitas data yang
digunakan dalam pengujian. Uji normalisasi pada penelitian ini menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghozali (2016:156), uji normalitas pada
penelitian ini digunakan kolmogorov-smirnovdengan ketentuan sebagai berikut:
1. Angka signifikansi uji Kolmogorov-smirnov sig > 0,05 menunjukan data

berdistribusi normal.
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2. Angka signifikansi uji Kolmogorov-smirnov sig < 0,05 menunjukan data
tidak berdistribusi normal.
Berikut ini adalah hasil dari pengujian yang dilakukan dengan SPSS 23.0
pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value

N 57

Normal Parameters®? Mean
1,90358E+11

Std. Deviation 2,19483E+11
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,045
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber: Output SPSS 23.0)

Berdasarkan tabel 4.4uji kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai
signifikansi (Asymp. Sign 2-tailed) sebesar 0,200, maka dapat disimpulkan bahwa
Ho tidak ditolak. Karena signifikansi lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05), dengan kata
lain nilai residual tersebut telah terdistribusi secara normal.

Selain itu, untuk mengetahui normalitas bisa dengan menggunakan analisis
grafik baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun melihat secara normal

probability plot dengan ketentuan yang digunakan adalah:
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1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan normal probability plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi
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Gambar 4.7
Uji Normalitas P-P Plot of Regression Standardizer Residual
(Sumber: Output SPSS 23.0)
Berdasarkan gambar 4.7 terlihat pada grafik Normal Probability Plots of

Regression Standardizer, data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti

arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi klasik.
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Selain itu juga dapat dilakukan dengan grafik histogram terlihat dalam

gambar berikut:

Histogram
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Gambar 4.8
Histogram Uji Normalitas
(Sumber: Output SPSS 23.0)

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan pola
distribusi yang tidak melenceng ke kanan ataupun ke Kkiri, maka dapat
disimpulkan histogram diatas menggambarkan pola yang normal.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016:107). Model regresi

yang baik adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Untuk mendiagnosis
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adanya autokorelasi dalam suatu model regresi, secara umum dapat diambil

patokan:

1. Angka D-W dibawah -2 (DW<-2) berarti ada autokorelasi positif.

2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 atau -2<DW<+2 berarti tidak ada
autokorelasi.

3. Angka D-W diatas +2 atau DW>+2 berarti ada autokorelasi negatif.

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std- Error of the Durbin-Watson
Estimate
1
,4072 , 166 ,135 5,016E+11 1,541

a. Predictors: (Constant), Growth_Opportunity, Leverage

b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

(Sumber: Output SPSS 23.0)

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai uji
Durbin-Watson diperoleh sebesar 1,541 yang mana hasilnya rentan -2<DW<+2 (-
2<1,541<+2), maka artinya nilai uji Angka Durbin-Watson tersebut tidak adanya
autokorelasi positif atau tidak terjadinya autokorelasi.

c. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di

dalam model regresi adalah sebagai berikut:
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1. Melihat nilai tolerance
Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas, dan
Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolonieritas.

2. Melihat nilai Variance Inflaction Factor (VIF).
Jika nilai VIF< 10,00 maka tidak terjadi multikolonieritas, dan
Jika nilai VIF >10,00 maka terjadi multikolonieritas.

Adapun uji multikolonieritas ditunjukan melalui tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Leverage , 7126 1,377

Growth_Opportunity , 726 1,377

a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

(Sumber: Output SPSS 23.0)

Melalui tabel 4.6 hasil uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai
tolerance semua variabel X lebih besar dari 0,10 (0,726 > 0,10) dan nilai VIF
lebih kecil dari 10 (1,377<10), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas diantara kedua variabel tersebut.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
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lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah homoskedasitas atau memiliki varian yang
sama, tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui adanya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara variabel dependen (terikat) dengan residualnya.
Dasar analisis untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
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Gambar 4.9
Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplots

(Sumber: Output SPSS 23.0)
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Dari gambar 4.9 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga

model regresi layak dipakai untuk memprediksi konservatisme akuntansi.

4.2.2 Analisis Regresi linier Berganda

Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan
secara simultan antara growth opportunity dan leverage terhadap konservatisme
akuntansi dilakukan dengan menggunakan analisis linier berganda. Berikut

persamaan regresi linier berganda:

Y = o+ X1 +Hp2Xo+e

(Sugiyono, 2017:192)

Tabel 4.7

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
(Constant)
1,804E+11| 1,090E+11 1,655 , 104
Growth_Op
] 1,939E+11| 5,927E+10 ATT| 3,271 ,002 , 726 1,377
portunity
Leverage -2,400E+11| 1,311E+11 -,267 | -1,831 ,073 , 726 1,377

a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

(Sumber: Output SPSS 23.0)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan linier sebagai berikut:

Y=180.392.872.452,47+193.884.591.489,65X1-239.960.568.272,59X,+error

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan:

bo=

b1

b2

artinya jika growth opportunity dan leverage bernilai nol, maka
konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017
adalah sebesar 180.392.872.452,471.

artinya jika growth opportunity (Xi1) meningkat sebesar satu satuan dan
variabel lainnya konstan, maka variabel konservatisme akuntansi pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017 akan meningkat sebesar
193.884.591.489,658.

artinya jika leverage (X2) meningkat sebesar satu satuan dan variabel
lainnya konstan, maka variabel konservatisme akuntansi pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015-2017 akan menurun sebesar -239.960.568.272,596.

4.2.3 Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi merupakan analisis yang digunakan untuk

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen

tergantung secara bersama-sama dan mengukur seberapa besar variasi perubahan

variabel independen mampu menjelaskan perubahan variabel dependen (Sugiyono

2017:183).
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Tabel 4.8
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

(Sumber : Sugiyono, 2017:184)

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 23.0,

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Koefisien Korelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

,4072 ,166 ,135 5,016E+11

a. Predictors: (Constant), Growth_Opportunity, Leverage

b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

(Sumber: Output SPSS 23.0)
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi
antara variabel independen growth opportunity (Xi1) dan leverage (X2) dengan
variabel dependen konservatisme akuntansi (YY) memiliki nilai korelasi sebesar

0.407 yaitu berada pada tingkat hubungan yang sedang.
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4.2.4 Analisis Koefisien Determinasi

Menurut  Sugiyono (2017:252) koefisien determinasi merupakan
penguadratan dari nilai korelasi r-squared.Analisis ini digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
yang dinyatakan dalam persentase.

Digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen
yaitu growth opportunity (X1) dan leverage (X2) berpengaruh terhadap variabel

dependen konservatisme akuntansi ().

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh melalui hasil pengolahan
menggunakan software SPSS 23.0 disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

,4072 ,166 ,135 5,016E+11

a. Predictors: (Constant), Growth_Opportunity, Leverage

b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

(Sumber: Output SPSS 23.0)
Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa R Square sebesar
koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD =R?x100%

=0,166 x 100%

=16,6 %
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Dengan demikian, maka diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 16,6% yang
menunjukkan bahwa growth opportunity(X:) dan leverage (X2) memberikan
pengaruh sebesar 16,6%terhadap konservatisme akuntansi (Y), sedangkan sisanya
sebesar 83,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian

ini.

4.3  Rancangan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data adalah kegiatan mengelompokan data, menabulasi
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti serta melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan dan teknik analisis data penelitian

kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2017: 147).

4.3.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2016:98) uji t digunakan untuk mengetahui seberapa
pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara
individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial.Uji t ini
dilakukan dengan membandingkan antara t-statistik (nilai t yang dihasilkan dari
proses regresi) dan nilai t yang diperoleh dari tabel. Menurut Priyatno (2012:139),
langkah-langkah pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut :

1.  Menentukan pernyataan hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau

tidaknya pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel dependen
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(Y). Dimana hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis tentang ada tidaknya
pengaruh.Sedangkan hipotesis alternatif (H1) merupakan hipotesis yang
diajukan peneliti dalam penelitian ini.Langkah-langkah pengujian
hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:
Langkah pertama:
1. Growth Opportunity
Ho: B = 0 : Growth Opportunity (X;) tidak berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi (YY)
Ho: B = 0 :Growth Opportunity (Xi1) berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi ()
2. Leverage
Ho: B = 0 : Leverage (X.) tidak berpengaruh terhadap Konservatisme
Akuntansi (Y)
H: : B = 0 : Leverage (X2) berpengaruh terhadap Konservatisme
Akuntansi (Y)
Adapun kaidah keputusan dalam hal ini yaitu:
1. Ho diterima jika thitung < tabel (K; db ; 0,05)
2. Ho ditolak jika thitung> tranel (K; db ; 0,05)
Langkah kedua:
Berdasarkan pada nilai perkembangan konservatisme akuntansi yang
didapatkan dari hasil pengolahan data, yaitu:
1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

2. Jika signifikansi< 0,05 maka Ho ditolak.
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Menurut Sugiyono (2017:162) tingkat signifikan (significant level) yang
sering digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05, karena dinilai cukup ketat dalam
menguji hubungan variabel-variabel yang diuji atau menunjukan bahwa korelasi
antara kedua variabel cukup nyata. Tingkat signifikansi 0,05 artinya adalah
kemungkinan besar dari hasil penarikan kesimpulan mempunyai 95% atau
toleransi kesalahan sebesar 5%.

Untuk dapat mengetahui berpengaruh atau tidaknya, maka thiung
dibandingkan dengan twne. Untuk mengetahui twner Sebagai batas daerah
penerimaan dan penolakan, maka derajat kebebasan dalam penelitian dihitung
dengan rumus (dk) = n-k-1.

Menurut Priyatno (2012:161) twbe dapat dilihat pada tabel statistik pada
signifikansi (0,05/2)= 0,025 dengan derajat kebebasan (df = n-k-1).

Keterangan:

N = Jumlah data

K = Variabel independen
Sehingga diperoleh:

Df = n-k-1

=57-2-1

=54
Sehingga tanel (0,025;54) maka dapat diperoleh nilai tinel Sebesar 2,004.

Hasil uji t (parsial) dapat dilihat pada tabel 4.11.
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Coefficients?®

Tabel 4.11
Hasil Uji Statistik

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant)
1,804E+11 1,090E+11 1,655 , 104
Growth_Opportunity 1,939E+11 5,927E+10 ATT| 3,271 ,002
Leverage -2,400E+11 1,311E+11 -,267| -1,831 ,073

a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

(Sumber: Output SPSS 23.0)
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan hasil pengujian yang
telah diolah sebagai berikut:

1. Growth Opportunity
Nilai thitung™> ttabel (3,271>2,004) dan signifikan <0,05 (0,02<0,05). Maka Ho
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa growth opportunity berpengaruh
positif secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi secara parsial.

2. Leverage
Nilai thitung< teaber (-1,831<2,004) dan signifikan >0,05 (0,073>0,05). Maka
Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh dan

tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi secara parsial.

4.3.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya mennunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghozali & Rahmono, 2013:62).

Dalam hal ini untuk menguji pengaruh signifikan tersebut yakni, growth
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opportunity (X1) dan leverage (X>) terhadap konservatisme akuntansi (). Berikut

ini disajikan hasil uji simultan sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,698E+24 2 1,349E+24 5,360 ,008P
Residual 1,359E+25 54 2,516E+23
Total 1,629E+25 56

a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi

b. Predictors: (Constant), Growth_Opportunity, Leverage
(Sumber: Output SPSS 23.0)

Berdasarkan hasil pengolahan yang dapat dilihat pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa nilai Fhitung™> Franel (5,360>3.17) dan signifikan <0,05 (0,008<
0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa growth opportunity dan
leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme

akuntansi.

4.4 PEMBAHASAN

4.4.1 Pengaruh Growth OpportunityTerhadap Konservatisme Akuntansi
Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa

Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa growth opportunity berpengaruh

signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan yang

menggunakan prinsip konservatif terdapat cadangan tersembunyi yang digunakan

untuk investasi, sehingga perusahaan yang konservatif cenderung dengan

perusahaan yang berkembang (Fatmariani, 2013). Pertumbuhan ini akan dinilai
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responsif terhadap investor karena nilai pasar perusahaan yang konservatif lebih
tinggi dari nilai bukunya sehingga akan terjadi goodwill. Hal ini akan membuat
pasar dan investor menilai positif terhadap perusahaan. Keadaan ini dapat
memperlihatkan perusahaan yang selalu tumbuh karena aset yang selalu
bertambah.

Peluang tumbuh akan tercermin dalam tingginya potensi laba suatu
perusahaan. Hal ini dapat memperbesar biaya dan risiko politik yang harus
ditanggung perusahaan. Oleh karena itu perusahaan yang sedang tumbuh
cenderung melaporkan labanya secara konservatif agar dapat mengurangi biaya
dan risiko politik yang tinggi. Hal ini juga dilakukan untuk mengurangi perhatian
yang berlebihan dari regulator dan analis sekuritas. Saputro dan Setiawati (2004)
dalam Fatmariani (2013) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi juga memiliki motivasi untuk meminimalkan laba.
Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat dibaca oleh pihak regulator dan pihak lain
sebagai tingkat laba yang terlalu tinggi dan memicu tuntutan tinggi bagi
perusahaan atau bahkan menimbulkan kecurigaan adanya monopoli.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian yang dilakukan
oleh Ma’ruf (2016), Fatmariani (2013) dan Quljanah, dkk (2017) yang
menunjukkan bahwa growth opportunity berpengaruh positif terhadap prinsip

konservatisme akuntansi sebuah perusahaan.

4.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi
Leverage merupakan suatu pengukuran untuk mengetahui seberapa besar

modal perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Leverage dapat digunakan oleh
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kreditur sebagai indikator untuk tingkat keamanan pengembalian dana yang telah
dipinjamkan kepada perusahaan. Berdasarkan teori akuntansi positif menjelaskan
mengenai hal-hal yang mendorong manajer untuk memilih metode akuntansi yang
optimal dan untuk mencapai tujuan tertentu. Kreditur akan menuntut manajer
untuk menerapkan konservatisme akuntansi dalam menyusun laporan keuangan
karena kreditur berkepentingan dalam keamanan dananya yang diharapkan dapat
menguntungkan baginya.

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa
Ho diterima,maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara leverage terhadap konservatisme akuntansi. Tinggi atau
rendahnya tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi
perusahaan dalam menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Hal ini dapat
terjadi karena perusahaan mempunyai ekuitas yang cukup untuk menutupi hutang
tersebut, sehingga perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi belum tentu
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi (Nuraini, 2017).

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian Nuraini (2017) dan
Ma’ruf (2016) yang menunjukkan leverage tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap konservatisme akuntansi.

4.4.3 Pengaruh Growth Opportunity dan LeverageTerhadap Konservatisme
Akuntansi
Hasil pengujian simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai Fniung adalah
5,360sedangan nilai Franel adalah 3.17 sehingga nilai Fniung > Franel maka Ho ditolak.

Selain itu juga dapat dilihat dari perbandingan probabilitas dengan tingkat
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signifikansi dimana probabilitas sebesar 0,008 nilainya lebih kecil dari
signifikansi 0,05 yang artinya Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan Growth Opportunity dan Leverage berepengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil uji koefisien yang disajikan
memunjukkan bahwa nilai R yaitu sebesar 0.407. Nilai 0.407menunjukkan bahwa
hubungan antara Growth Opportunity dan Leverage terhadap konservatisme
akuntansiberada pada tingkat hubungan yang sedang, karena nilai R berada di
antara 0,40 — 0,599. Koefisien determinasi sebesar 0,166 menunjukkan bahwa
konservatisme akuntansi  dipengaruhi oleh  Growth  Opportunity dan
Leveragesebesar 16,6% dan 83,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Zuhriyah
(2015) yang menyatakan bahwa secara simultan Growth Opportunity dan

Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
metode analisis linear berganda dalam penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagian besar mengalami growth opportunity yang cenderung
meningkat. Artinya perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik dan
mampu menarik investor sehingga saham yang dimiliki oleh perusahaan
banyak diminati oleh para pembeli saham maka dapat meningkatkan harga
saham yang beredar pula. Dengan semakin banyaknya pihak-pihak yang
berinvestasi, berarti perusahaan akan semakin memperoleh dana untuk
mengembangkan perusahaannya Perusahaan yang memiliki rata-rata
growth opportunity tertinggi adalah Unilever Indonesia Tbk dan
perusahaan yang memiliki rata-rata growth opportunity terendah adalah
Langgeng Makmur Industri Tbk.

2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagian besar mengalami tingkat hutang yang cenderung
menurun. Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal yang
lebih besar dari utang. Dengan nilai leverage yang rendah dapat
disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan sektor industri barang konsumsi

memiliki komposisi modal yang lebih besar dari hutang. Perusahaan yang
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memiliki rata-rata leverage tertinggi diperoleh perusahaan Unilever
Indonesia Tbk dan perusahaan yang memiliki rata-rata leverage terendah
adalah Kalbe Farma Thk.

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagian besar memiliki rata-rata laporan keuangan yang
konservatif. Hal ini mengandung arti bahwa sebagian perusahaan tersebut
menerapkan prinsip kehati-hatian dengan tidak menyajikan laba secara
overstatement.  Perusahaan yang memiliki rata-rata  penerapan
konservatisme akuntansi tertinggi adalah perusahaan Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk, dimana penerimaan kas operasi lebih besar dibandingkan
laba perusahaan. Sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata penerapan
konservatisme akuntansi terendah adalah Kalbe Farma Tbk, dimana
penerimaan kas operasi lebih kecil dibandingkan laba perusahaan.
Pengaruh growth opportunity terhadap konservatisme akuntansi yaitu
growth opportunity berpengaruh positif secara signifikan terhadap
konservatisme akuntansi. Hal ini karena semakin tinggi kesempatan
bertumbuh perusahaan maka akan semakin besar kebutuhan dana yang
diperlukan perusahaan. Besarnya dana yang dibutuhkan perusahaan
menyebabkan manajer menerapkan prinsip  konservatisme agar
pembiayaan untuk investasi dapat terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan
laba.

Pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi yaitu leverage tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal

ini berarti semakin rendah tingkat hutang, maka kreditur tidak mempunyai
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5.2

hak yang lebih besar untuk mengetahui dan mengawasi penyelenggaraan

operasi dan akuntansi perusahaan.

. Pengaruh growth opportunity dan leverage terhadap konservatisme

akuntansi yaitu growth opportunity dan leverage berpengaruh secara

simultan terhadap konservatisme akuntansi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti dapat

memberikan beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan yaitu sebagai

berikut:

1. Growth opportunity dapat menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Oleh

karena itu bagi investor yang berinvestasi pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi sebaiknya memperhatikan variabel struktul modal dan
profitabilitas sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi yang tepat yang menguntungkan nantinya. Hal ini dikarenakan
variabel-variabel tersebut memberikan pengaruh positif terhadap growth

opportunity perusahaan.

. Perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki tingkat hutang yang

rendah, sehingga total modal yang ada pada perusahaan nya tinggi. Hal ini
tentu akan berpengaruh pada meningkatnya kewajiban pajak (beban pajak)
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan disarankan dapat mengelola
modalnya dengan baik, sehingga kewajiban pajak perusahaanpun tidak

terlalu tinggi.
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3. Masih terdapat perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
nonkonservatif yang artinya perusahaan-perusahaan tersebut masih
menyajikan laporan keuangan yang overstatement. Oleh sebab itu,
sebaiknya  perusahaan-perusahaan  tersebut lebih  meningkatkan
konservatisme akuntansi agar keika terjadi hal-hal buruk manajer akan
tetap mendapat kepercayaan dari investor maupun kreditor. Peningkatan
konservatisme akuntansi dapa dilakukan dengan cara menunda pengakuan
pendapatan yang masih abu-abu, namun mempercepat pengakuan biaya
yang kemungkinan terjadinya besar.

4. Penelitian ini hanya menggunakan 19 sampel penelitian, perusahaan sektor
industri barang konsumsi dan sampel tersebut masih cukup sedikit. Oleh
sebab itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan perusahaan
yang memiliki populasi yang banyak sehingga dapat menghasilkan sampel
yang banyak juga agar lebih dapat meningkatkan keakuratan dalam
penelitian.

5. Peneliti hanya menggunakan perhitungan konservatisme earnings/accrual
measures, sehingga peneliti hanya mengukur tingkat konservatisme
perusahan berdasarkan nilai laba bersih dan penerimaan kas dari kegiatan
operasi. Penelitian selanjutnya diharapkan mengggunakan pengukuran lain
seperti, net asset measures dan eaarnings/stock return relation measure
agar dapat digunakan sebagai bahan perbandingan mengenai konsistensi

penggunaan proksi.
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